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BUPATI TEMANGGUNG
PERATURAN BUPATI TEMANGGUNG
NOMOR /O TAHUN 2012
TENTANG

RENCANA AKSI DAERAH PENYEDIAAN AIR MINUM DAN PENYEHATAN
LINGKUNGAN KABUPATEN TEMANGGUNG TAHUN 2011-2015

Menimbang

Mengingat

BUPATI TEMANGGUNG

bahwa untuk melaksanakan Instruksi Presiden Nomor 3
Tahun 2010 tentang Program Pembangunan Yang Berkeadilan
dan untuk mendukung percepatan pencapaian Tujuan
Pembangunan Millennium, khususnya target 7C sektor air
minum dan sanitasi, perlu menetapkan Rencana Aksi Daerah
Penyediaan Air Minum dan Penychatan Lingkungan
Kabupaten Temanggung Tahun 2011-2015;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana ditulis di
huruf a, maka perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan Penyehatan
Lingkungan Kabupaten Temanggung Tahun 2011-2015;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Tengah; :

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya
Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor

32, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4377);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725);
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5038);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 tentang
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4490);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737});

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4815);

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 6 Tahun
2008 tentang Urusan Pemerintahan Yang Menjadi
Kewenangan Pemerintahan Daerah Kabupaten Temanggung
(Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2008
Nomor 6);

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 15 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah
Kabupaten Temanggung (Lembaran Daerah Kabupaten
Temanggung Tahun 2008 Nomor 15), sebagaimana telah
beberapakali diubah terakhir dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Temanggung Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Temanggung Nomor 15 Tahun 2008 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Temanggung. (Lembaran
Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2011 Nomor 23);

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 16 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah, Inspektorat dan Lembaga Teknis
Daerah Kabupaten Temanggung (Lembaran Daerah Kabupaten
Temanggung Tahun 2008 Nomor 16), sebagaimana telah
beberapakali diubah terakhir dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Temanggung Nomor 22 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Temanggung Nomor 15 Tahun 2008 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,
Inspektorat dan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten
Temanggung. (Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung
Tahun 2011 Nomor 24);

Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 12 Tahun
2011 tentang Kebersihan Keindahan Ketertiban dan
Kesehatan Lingkungan Kabupaten Temanggung (Lembaran
Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2011 Nomor 18);

Peraturan Daeragh Kabupaten Temanggung Nomor 29 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Sampah Kabupaten Temanggung
(Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2011
Nomor 32)



15. Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 1 Tahun
2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Temanggung Tahun 2011-2031 (Lembaran Daerah Kabupaten
Temanggung Tahun 2012 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 1);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 2 Tahun
2012 tentang Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan
(Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2012
Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Temanggung Nomor 2);

17. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 18/PRT/M/2007
tentang Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan
Air Minum;

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah,;

19. Peraturan Menteri Peckerjaan Umum No 14/PRT/M/2011
tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA AKSI DAERAH

PENYEDIAAN AIR MINUM DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN
KABUPATEN TEMANGGUNG 2011-2015.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1
2.
3.

Daerah adalah Kabupaten Temanggung.
Bupati adalah Bupati Temanggung.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang seclanjutnya disingkat Bappeda
adalah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Temanggung.

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang selanjutnya disingkat
Kepala Bappeda adalah Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Temanggung.

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut SKPD adalah SKPD
Kabupaten Temanggung.

Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan Penyehatan Lingkungan
selanjutnya disingkat dengan RAD AMPL adalah dokumen operasionalisasi
kebijakan daerah jangka menengah dalam pengembangan pelayanan air minum
dan sanitasi yang menerapkan pendekatan berbasis masyarakat dan
pendekatan kelembagaan dalam rangka mendukung percepatan pencapaian
Tujuan Pembangunan Millennium, khususnya pada target 7C perihal proporsi
penduduk dengan akses terhadap air minum dan sanitasi layak dan
berkelanjutan pada 2015.

Sumber air minum yang layak meliputi air minum perpipaan dan air minum
non-perpipaan terlindung dan bisa digunakan sepanjang tahun, yang berasal
dari sumber air berkualitas dan berjarak sama dengan atau lebih dari 10
(sepuluh) meter dari tempat pembuangan kotoran dan/atau terlindung dari
kontaminasi lainnya. Sumber air minum layak meliputi air perpipaan, keran
umum, sumur bor atau pompa, sumur terlindung dan mata air terlindung,
serta air hujan.
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Sumber air minum tak layak didefinisikan sebagai sumber air di mana jarak
antara sumber air dan tempat pembuangan kotoran kurang dari 10 (sepuluh)
meter dan/atau tidak terlindung dari kontaminasi lainnya. Sumber tersebut
antara lain mencakup sumur galian yang tak terlindung, mata air tak
terlindung, air yang diangkut dengan tangki/drum kecil, dan air permukaan
dari sungai, danau, kolam, dan saluran irigasi/drainase.

Fasilitas sanitasi yang layak didefinisikan sebagai sarana yang aman, higienis,
dan nyaman, yang dapat menjauhkan pengguna dan lingkungan di sekitarnya
dari kontak dengan kotoran manusia.

Fasilitas sanitasi yang layak mencakup kloset dengan leher angsa, toilet guyur
(flush toilet) yang terhubung dengan sistem pipa saluran pembuangan atau
tangki septik, termasuk jamban cemplung (pit latrine) terlindung dengan segel
slab dan ventilasi; serta toilet kompos.

Fasilitas sanitasi yang tidak layak antara lain meliputi toilet yang mengalir ke
selokan, saluran terbuka, sungai, atau lapangan terbuka, jamban cemplung
tanpa segel slab, wadah ember, dan toilet gantung.

Pendekatan berbasis masyarakat adalah pendekatan yang menempatkan
masyarakat sebagai pelaku utama dan penentu dalam penyelenggaraan
pelayanan, melalui proses pemberdayaan dan partisipasi aktif masyarakat.

Pendekatan berbasis lembaga adalah pendekatan penyelenggaraan pelayanan
melalui dinas, badan, perusahaan daerah, dan lembaga swasta.

Indikator Tujuan Pembangunan Milenium untuk peningkatan akses air minum
adalah proporsi rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap sumber air
minum layak, perkotaan dan perdesaan.

Indikator Tujuan Pembangunan Milenium untuk peningkatan akses sanitasi
adalah proporsi rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap sanitasi
layak, perkotaan dan perdesaan.

Standar Pelayanan Minimal yang selanjutnya disingkat dengan SPM adalah
ketentuan tentang jenis dan mutu pelayanan dasar yang merupakan urusan
wajib daerah yang berhak diperoleh setiap warga secara minimal.

Indikator SPM bidang air minum adalah tersedianya akses air minum yang
aman melalui Sistemm Penyediaan Air Minum dengan jaringan perpipaan dan
bukan jaringan perpipaan terlindungi dengan kebutuhan pokok minimal 60
(enam puluh) liter /orang/hari.

Indikator SPM bidang sanitasi adalah tersedianya sistem air limbah setempat
yang memadai dengan target SPM 60% (enam puluh persen), dan tersedianya
sistem air limbah skala komunitas/kawasan/kota dengan target SPM 5% (lima
persen).

Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang dicapai sechubungan
dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas yang terukur.
Indikator kinerja adalah alat ukur spesifik secara kuantitatif dan/atau kualitatif

untuk masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat, dan/atau dampak yang
menggambarkan tingkat capaian kinerja suatu program atau kegiatan.

Isu strategis adalah permasalahan utama dan tantangan utama yang dinilai
paling prioritas untuk ditangani selama periode perencanaan karena
dampaknya yang signifikan bagi daerah dengan karakteristik bersifat penting,
mendasar, mendesak, berjangka menengah dan/atau panjang, dan
menentukan tujuan pembangunan.

Arah kebijakan adalah pedoman tindakan yang diambil oleh pemerintah daerah
untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan.

Strategi adalah langkah-langkah mendasar/jitu berisikan program-program
indikatif untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan.



24. Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih
kegiatan yang dilaksanakan oleh SKPD atau masyarakat, yang dikoordinasikan
oleh pemerintah daerah untuk mencapai sasaran dan tujuan pembangunan
daerah.

25. Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau
beberapa SKPD sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu
program, dan terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya baik
yang berupa personil (sumber daya manusia), barang modal termasuk peralatan
dan teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis sumber
daya tersebut, sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran (output)
dalam bentuk barang/jasa.

26. Koordinasi adalah kegiatan yang meliputi pengaturan hubungan kerjasama dari
beberapa instansi/pejabat yang mempunyai tugas dan wewenang yang saling
berhubungan dengan tujuan untuk menghindarkan kesimpangsiuran dan
duplikasi.

27. Pemantauan adalah kegiatan mengamati perkembangan pelaksanaan rencana
pembangunan, mengidentifikasi serta mengantisipasi permasalahan yang
timbul dan/atau akan timbul untuk dapat diambil tindakan sedini mungkin.

28. Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan realisasi masukan (input),
keluaran (output), dan hasil (outcome) terhadap rencana dan standar.

29, Air Minum dan Penyehatan Lingkungan yang selanjutnya disingkat AMPL
adalah Program Nasional Penanggulangan Kemiskinan khususnya dalam hal
penyediaan air minum yang layak dan penyehatan lingkungan.

30. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD,
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dibahas dan
disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat
Dacrah, dan ditetapkan dengan peraturan daerah.

31. Program Nasional Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
vang diselanjutnya disingkat PAMSIMAS adalah program nasional penyediaan
air minum dan sanitasi berbasis masyarakat yang dilaksanakan atau dilakukan
secara partisipatif dengan sumber-sumber pendanaan dari kontribusi
masyarakat, pemerintah daerah, dan pemerintah pusat.

BAB [1
PERAN, FUNGSI, DAN KEDUDUKAN
Pasal 2

RAD-AMPL Daerah Tahun 2011-2015 berperan secbagai rencana pengembangan
kapasitas daerah untuk perluasan program pelayanan air minum dan penyehatan
lingkungan serta pengadopsian pendekatan AMPL berbasis masyarakat selama
2011 sampai dengan 2015 dalam rangka mendukung percepatan pencapaian
Tujuan Pembangunan Millennium.

Pasal 3

RAD-AMPL Daerah Tahun 2011-2015 berfungsi sebagai:

a. Instrumen kebijakan pengembangan pelayanan air minum dan penyehatan
lingkungan daerah jangka menengah;

b. Rencana peningkatan kinerja pelayanan air minum dan penyehatan lingkungan
yang menerapkan partisipatif masyarakat dan pendekatan kelembagaan;

c. Media internalisasi program/kegiatan dengan partisipatif masyarakat ke dalam
program/kegiatan SKPD yang menangani bidang AMPL; dan

d. Acuan pengalokasian anggaran APBD bagi program-program peningkatan kinerja
pelayanan AMPL;



Pasal 4

RAD-AMPL Daerah 2011-2015 yang disusun berdasarkan RPJMD Daerah untuk
mendukung percepatan pencapaian Tujuan Pembangunan Milenium 2015 dan
target SPM bidang air minum dan sanitasi 2014 menjadi dokumen yang harus

digunakan tiap SKPD dalam penyusunan RKPD, Renja SKPD, dan APBD Daerah
sampai dengan 2015,

BAB III
PELAKSANAAN
Pasal 5

Pelaksanaan RAD AMPL Daerah 2011-2015 adalah melalui RKPD, Renja SKPD,
APBD Daerah, wyang merupakan integrasi RAD AMPL Daerah ke dalam
program/kegiatan Pemerintah Provinsi, Pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat.

Pasal 6

(1) Pelaksanaan RAD AMPL Daerah 2011-2015 tetap harus memperhatikan hasil
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tahun sebelumnya.

(2) Dalam hal pelaksanaan RAD-AMPL terjadi perubahan capaian sasaran
tahunan tetapi tidak mengubah target pencapaian sasaran akhir 2015, maka
perubahan sasaran dimuat dalam RKPD dan Renja SKPD berdasarkan laporan
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RAD AMPL.

BAB IV
PENDANAAN
Pasal 7

(1) Pendanaan pelaksanaan RAD AMPL Daerah 2011-2015 terbuka bagi sumber-
sumber pendanaan diluar APBD dan APBN, dengan tetap berpedoman pada
mekanisme yang disepakati antara Pemerintah Daerah dengan pihak
penyandang dana.

(2) Dalam hal pelaksanaan RAD AMPL Daerah 2011-2015 dengan dana di luar
APBD Kabupaten maka  pelaksanaan  program/kegiatan  tersebut
dikoordinasikan oleh Bappeda dan SKPD teknis terkait.

BAB V
PEMANTAUAN DAN EVALUASI
Pasal 8

Pemantauan dan Evaluasi RAD AMPL dilakukan sebagai berikut :

a. Pemantauan pelaksanakan RAD AMPL dilakukan minimal 2 kali dalam
setahun;

b. Evaluasi pelaksanaan RAD AMPL dilakukan pada setiap akhir tahun
pelaksanaan;

c. Hasil pemantauan dan evaluasi RAD AMPL menjadi bahan penyusunan
kebijakan AMPL tahun berikutnya dan merupakan informasi publik;

d. Kepala SKPD kabupaten melakukan pemantauan dan evaluasi
program/kegiatan RAD-AMPL yang menjadi tanggung jawab SKPD masing-
masing;

e. Dalam hal hasil pemantanan dan evaluasi menunjukkan adanya
ketidaksesuaian/ penyimpangan hasil, kepala SKPD melakukan tindakan
perbaikan/penyempurnaan;



f. Kepala SKPD melalui Tim Teknis Penyusun RAD AMPL menyampaikan hasil
pemantauan dan evaluasi kepada Kepala Bappeda;

g. Masyarakat berhak menyampaikan pendapat dan masukan kepada Pemerintah
Daerah melalui Tim Teknis Penyusun RAD AMPL atas kinerja pembangunan air
minum dan penyehatan lingkungan daerah;

h. Masyarakat berhak memperoleh informasi tentang hasil tindak lanjut pendapat
dan masukannya tersebut;

i. Kepala Bappeda melakukan evaluasi terhadap laporan hasil pemantauan dan
evaluasi yang telah diolah Tim Teknis Penyusun RAD AMPL;

j. Dalam hal evaluasi dari hasil pemantauan ditemukan adanya ketidak
sesuaian/ penyimpangan, Kepala Bappeda menyampaikan rekomendasi dan
langkah- langkah penyempurnaan untuk ditindaklanjuti oleh Kepala SKPD;

k. Kepala SKPD menyampaikan hasil tindak lanjut perbaikan/penyempurnaan
kepada Kepala Bappeda; dan

1. Kepala Bappeda melaporkan hasil pemantauan dan evaluasi kepada Bupati.

BABV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 9

Dokumen RAD AMPL Daerah 2011-2015 sebagaimana tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 10

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Temanggung.

Ditetapkan di Temanggung
— i da t al 2L Desember 2012
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BERITA DAERAH KABUPATEN TEMANGGUNG TAHUN 2012 NOMOR
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Disiapkan oleh:
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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas kasih karunia-Nya,
sehingga dokumen Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL)
Kabupaten Temanggung Tahun 2011-2015 dapat diselesaikan.

Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD-AMPL)
2011-2015 merupakan instrumen percepatan daerah dalam mencapal target Millennium
Development Goals, khususnya target 7C (air minum dan sanitasi) dan instrument pencapaian
target Standar Pelayanan Minimal Air Minum dan Air Limbah.

Untuk itu program/ kegiatan yang telah termuat dalam dokumen RAD-AMPL Kabupaten
Temanggung untuk dimasukkan ke dalam program/kegiatan SKPD yang menangani bidang
AMPL, yang meliputi:

Program peningkatan cakupan dan kualitas pelayanan air minum berbasis masyarakat;
Program peningkatan akses penggunaan sanitasi yang layak;

Program pemicuan perubahan perilaku (PHBS);

Program pengelolaan lingkungan; dan

Program penguatan kelembagaan pengelolaan pelayanan air minum dan sanitasi di tingkat
masyarakat

L' -l By =k

Dokumen RAD AMPL ini disusun untuk menyamakan persepsi dalam penyiapan dala
base dan analisis, perencanaan program/ kegiatan dan anggaran serta pembangunan AMPL
Kabupaten Temanggung untuk jangka menengah ke depan. Diharapkan dengan keterpaduan
program/ keglatan dan anggaran ini dapat dihasilkan pembangunan AMPL dalam jangka
menengah yang bermanfaat bagi masyarakat luas, khususnya masyarskat Kabupaten
Temanggung di bidang air minum dan sanitasi (persampahan, air limbah dan drainase seria
higiene).

Dokumen RAD AMPL ini juga sebagai informasi dan data base air minum dan sanitasi
Kabupaten Temanggung yang secara berkala dapat dimutakhirkan serta diharapkan dapat
dijadikan acuan/ pedoman dalam sefiap kegiatan pembangunan AMPL di wilayah Kabupaten
Temanggung.

Diharapkan semoga dokumen RAD-AMPL ini diharapkan dapat meningkatan kinerja
pembangunan air minum dan penyehatan lingkungan di Kabupaten Temanggung dalam rangka
memenuhi tanggung jawab pelaksanaan prioritas kebijakan nasional.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak atas terselesaikannya
Dokumen RAD AMPL Kabupaten Temanggung Tahun 2011-2015.
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1.1 Latar Belakang

Pemerintah felah menerbitkan sejumlah kebijakan yang sangat mendukung percepatan
kinerja pembangunan air minum dan sanitasi, antara lain Instruksi Presiden No 3 Tahun 2010 tertang
Program Pembangunan yang Berkeadilan (mencakup program Pro Rakyat, Keadilan untuk Semua,
Pencapaian Tujuan Pembangunan Millennium), Peraturan Menteri Pekerjsan Umum No
14/PRTM2010 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang,
dan Surat Edaran Menter Perencanaan Pembangunan Nasionall Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional No 0445/M.PPN/11/2010 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Aksi
Daerah Percepatan Pencapaian Target Millennium Development Goals (RAD-MDGs).

Berdasarkan kebijakan tersebut, peningkatan kinerja pembangunan air minum dan sanitasi
menjadi salah satu prioritas nasional sampai dengan 2015 mendatang. Dalam rangka memenuhi
tanggungjawab pelaksanaan prioritas nasional tersebut, Kabupaten Temanggung menyusun Rencana
Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD-AMPL) 2011-2015 sebagai instrumen
percepatan daerah dalam mencapai target Millennium Development Goals, khususnya target 7C (air
minum dan sanitasi) dan instrument pencapaian target Standar Pelayanan Minimal Air Minum dan Air
Limbah sesuai Permen PU No 14/PRT/M/2010.

RAD AMPL Kabupaten Temanggung Tahun 2011-2015 merupakan dokumen daerah yang
berfungsi sebagal:

a Rencana peningkatan kapasitas pelayanan air minum dan sanitasi yang menerapkan
pendekatan program PAMSIMAS dan pendekatan kelembagaan;

b. Instrumen kebijakan pengembangan pelayanan air minum dan sanitasi jangka menengah
daerah Tahun 2011-2015;

¢. “Channel" internalisasi program/ kegiatan dengan pendekatan program PAMSIMAS ke
dalam program/ kegiatan SKPD yang menangani bidang AMPL;

d. Acuan alokasi anggaran APBD bagi program peningkatan kinerja pelayanan AMPL; dan

. Acuan pelaksanaan replikasi program PAMSIMAS.

Penerapan RAD AMPL diharapkan memberikan hasil nyata bagi Kabupaten Temanggung
yaitu dalam hal meningkatnya cakupan akses, kualitas dan kontinuitas pelayanan air minum dan
sanitasi daerah sesuai target 5PM dan target 7C MDGs 2015 dalam rangka mewujudkan derajat
kesehatan dan produktivitas masyarakat yang lebih baik.

Ruang lingkup RAD AMPL mencakup:

1. Penyediaan air minum rumah tangga;

2. Peningkatan cakupan penduduk yang menerapkan kebiasaan cuci tangan pakai sabun dan
bebas buang air besar sembarangan;

3. Pengelolaan air limbah;

4. Pengelolaan limbah rumah tangga,

e LR el i e W o T
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5. Penanganan pengelolaan kebersihan makanan

Mengingat salah satu fungsi RAD AMPL ini adalah sebagai “channel” internalisasi program/
kegiatan dengan pendekatan PAMSIMAS ke dalam program/ kegiatan SKPD yang menangani bidang
AMPL, maka program kunci RAD AMPL adalah program yang berhubungan dengan:

o b

Program peningkatan cakupan dan kualitas pelayanan air minum berbasis masyarakat;
Program peningkatan akses penggunaan sanitasi yang layak;

Program pemicuan perubahan perilaku (PHES),

Program pengelclaan lingkungan; dan

Program penguatan kelembagaan pengelolaan pelayanan air minum dan sanitesi di tingkat

masyarakat.

Sistematika RAD AMPL mengikuti sistematika Rencana Aksi Daerah Percepatan
Pencapaian Tujuan MDGs yang dikeluarkan oleh Pemerintah, dalam hal ini Bappenas melalui Surat
Edaran Menteri Perencanaan Pembangunan Nasionall Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (Bappenas) No 0445M1.PPN/11/2010. Pada RAD-AMPL, ditambahkan komponan penulisan
yang memudahkan Pemerintah Daerah untuk mengintegrasikan program/ kegiatan dalam RAD-AMPL
ke dalam dokumen resmi perencanaan dan penganggaran daerah.

Sistematika RAD AMPL adalah sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab Il

Bab IV

Bab V

Pendahuluan, mengemukakan kondisi umum pembangunan Kabupaten Temanggung
yang memuat Latar Belakang; Kondisi Umum Pembangunan Daerah Berkaitan dengan
Tujuan Pembangunan Milenium di Daerah serta Permasalahan dan Tantangan dalam
Pencapaian Target AMPL 2018,

Arah Kebijakan dan Strateqi Percepatan Pencapalan Target MDGs; yang
mengemukakan Tujuan dan Sasaran Pembangunan AMPL serta Arah Kebijakan dan
Strategi Pencapaian Target AMPL.

Program dan Kegiatan Prioritas RAD AMPL 2011-2015, mengemukakan program/
kegiatan seperti:

- Program Pengembangan SPAM;

- Program Pengembangan Kapasitas Sistem;

- Program Penurunan Kebocoran Air Minum;

- Program Peningkatan PHBS:

- Program Penyediaan Kebutuhan Sanitasi;

- Program Pengelolaan Lingkungan; dan

- Program Pengembangan BPSPAMS.

Pemantauan dan Evaluasi, mengemukakan mekanisme pemantauan dan evaluasi
dalam pelaksanaan program/ kegiatan dalam RAD AMPL.

Penutup, mengemukakan hal-hal yang berkaitan dengan upaya yang dilakukan dalam
rangka mendukung RAD AMPL, termasuk menggalang partisipasi dari berbagai pihak.

RAD AMPL Kabupaten Temanggung 2017 - 2015 2



1.2 Kondisi Umum Pembangunan Daerah Berkaitan dengan Tujuan Pembangunan Milenium
di Daerah

Kabupaten Temanggung merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah.

Secara astronomis terletak diantara 110°23 BT - 110°48/30" BT dan 7°14'LS - 7¢3235' LS, Kabupaten
Temanggung terletak pada ketinggian antara 400 m sampai 3.200 m dari permukaan air laut, sebagian
(50%) berupa dataran tinggi dan sebagian lagi landai. Secara administratif terletak:

- Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kabupaten Kendal dan Kabupaten Semarang;

- Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Kabupaten Semarang dan Kabupaten Magelang;

- Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Magelang; dan

- Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kabupaten Wonosobo.

Secara administrasi Kabupaten Temanggung terbagi menjadi 20 kecamatan dengan total
luas wilayah 87.060 Ha dimana prosentase wilayah kecamatan terluas adalah di Kecamatan
Kandangan sebanyak 9 % luas Kabupaten Temanggung atau sekitar 7.836 Ha dan wilayah kecamatan
terkecil adalah Kecamatan Selopampang yaitu 1,99 % dari luas wilayah Kabupaten Temanggung atau
sekitar 1.729 Ha.

RAD AMPL Kabupaten Temanggung 2011 - 2015 3
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Jumlah penduduk di Kabupaten Temanggung pada tahun 2010 adalah 730.455 jiwa, Jumlah
tersebut telah mengalami perubahan dan pertumbuhan, karena pada tahun 2006 jumlahnya baru
mencapai 703.346 jiwa. Selama lima tahun telah terjadi penambahan sejumlah 27.108 jiwa.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat dilihat bahwa terjadi perubahan jumiah
penduduk yang ada, ferjadi perubahan jumiah penuduk cukup meningkat dalam arti tingkat
perturnbuhan penduduknya relatih cenderung tinggi.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kabupaten Temanggung Tahun 2010 Beserta Proyeksinya Pada
Tahun 2016 Menurut Kecamatan

Pro i Jumlah Rate-rata

No Kecamatan JUH;I::u:ezl:ﬂlgiuk PenduﬁsT:;unaﬂﬁ‘iﬁ PET;:&T“
(@) (b) ©) (d) (e)
1 | Parakan 49.902 54,401 0,89
2 | Kledung { 26.310 29173 0,42
3 | Bansari 22 656 24 897 0,73
4 | Bulu 44.021 47888 0,94
5 | Temanggung 79.912 B4.082 1,51
6 | Tlogomulyo 21.024 22.855 0,85
T | Tembarak 28.310 30.843 | 0,86
8 | Selopampang 18.254 18.853 0,76
9 [ Kranggan 43.366 47.052 1,02
10 | Pringsurat 46.110 50.179 0,94
11 | Kaloran 43.304 47 549 0,71
12 | Kandangan 47.423 51.692 0,87
13 | Kedu 52.460 57.093 0,96
14 | Ngadirejo 53.920 57623 1,32
15 | Jumo 27936 30.485 0,84
16 | Gemawang 28.701 32.387 0,90
17 | Candiroto 31,960 35.028 0,73
18 | Bejen 20.164 22022 0,80
19 | Tretep 19,530 21.257 0,85
20 | Wonoboyo 24.062 23.951 0,76

Total 730.455 791.321 0,95

Sumber | Temanggung Dalam Angka Tahun 2011
Catatan : Jumizh penduduk perkotaan berada di Kecamatan Temanggung dan Kecamatan Parakan dengan
jumlah penduduk sebesar 139,384 Jiwa,

B B
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Berdasarkan rincian {abel di atas dapat dilihat bahwa jumlah Kabupaten Temanggung pada
Tahun 2010 sebesar 730.455 jwa, dengan penduduk terbesar terkonsentrasi di Kecamatan
Temanggung yaitu sebesar 79.912 jiwa dan jumlah penduduk terkecil di Kecamatan Selopampang
yaitu sebesar 18.254 jiwa.

Selanjutnya pertumbuhan penduduk di Kabupaten Temanggung tersebut dapat dipengaruhi
olen kondisi tingkat kelahiran, kematian dan migrasi dari penduduknya. Pertumbuhan penduduk yang
dipengaruhi oleh tingkat kelahiran dan kematian saja disebut pertumbuhan alami dan pertumbuhan
penduduk yang dipengaruhi oleh tingkat kelahiran dan kematian (pertumbuhan non alami).

1.2.1. Status Capaian Kinerja Pelayanan Air Minum dan Sanitasi

Dalam mendukung Tujuan Pembangunan Milenium secara Nasional, Kabupaten
Temanggung ikut berupaya menyelesaikan pencapaian 8 Tujuan Pembangunan Milinium

(MDGs} yaitu:

1. Memberanias kemiskinan dan kelaparan ekstrem;

08 RN e RN

Mewujudkan pendidikan dasar untuk semua;

Mendorong kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan;
Menurunkan angka kematian anak;

Meningkatkan kesehatan ibu hamil;

Memerangi HIV/AIDS, malana dan penyakit menular lainnya;
Memastikan kelestarian lingkungan;

Mengembangkan kemitraan global untuk pembangunan.

Pada indikator 7 (tujuh) yaitu ditempuh dengan 4 (empat) target, yaitu;

Target 7A

Target 7B
Target 7C

Tahap 7D

Memadukan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dengan kebijakan
dan program nasional serta mengembalikan sumber daya lingkungan yang
hilang;

Mengurangi kehilangan keanekaragaman hayati dan mengurangi kehilangan
yang signifikan pada tahun 2015;

Idenurunkan hingga setengahnya proporsi rumah tangga tanpa akses
berkelanjutan terhedap air minum layak dan sanitasi dasar hingga tahun 2015
Mencapai perbaikan yang berarli dalam kehidupan penduduk miskin di
pemukiman kKumuh pada tahun 2020.

Target 7C Tujuan Pembangunan Millennium adalah: menurunkan hingga
separuhnya proporsi penduduk tanpa akses terhadap air minum layak dan sanitasi layak pada

2015,

Untuk mengukur pencapaian target 7C tersebut, indikator yang digunakan adalah:
1. Proporsi rumah tangga dengan akses berkelanjuten terhadap sumber air minum
layak, perkotaan dan perdesaan :

.

Proporsi rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap sumber air minum
layak- perkotaan;
Froparsi rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap sumber air minum
|layak-perdesaan.

e
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2. Proporsi rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap sanitasi layak,

perkotaan dan perdesaan ;

a  Proporsi rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap sanitasi layak-
perkotaan;

0. Proporsi rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap sanitasi layak-
perdesaan.

Dalam Tujuan Pembangunan Millennium, definisi operasional akses air minum layak
adalah yang menggunakan sumber air minum layak seperti sambungan air minum rumah
tangga, standpipes, lubang bor, sumur gal yang terlindungi, mata air terlindung, tampungan air
hujan. Sedangkan definisi operasional akses sanitasi layak adalah yang menggunakan sanitasi
dasar seperti toilet guyur/ tollet siram-guyur atau jamban, pipa saluran pembuangan, tangki
septik atau jamban lubang, jamban cemplung dengan ventilasi yang baik, jamban cemplung
dengan segel slab, atau tollet/ jamban kompos.

Selanjuinya, Standar Pelayanan Minimum (SPM) air minum 2014 menyatakan bahwa
indikator SPM bidang air minum adalah tersedianya akses air minum yang aman melalui Sistem
Penyediaan Air Minum dengan jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan terfindungi
dengan kebutuhan pokok minimal 60 literiorang/hari. Sedangkan SPM sanitasi 2014
menyatakan bahwa indikator SPM bidang sanitasi adalah tersedianya sistem air limbah
setempat yang memadai (dengan target SPM 60%) dan tersedianya sistem air limbah skala
komunitas/ kawasan/ kota (dengan target SPM 5%).

Definisi akses aman terhadap air minum, berdasarkan data BPS biasanya terdiri dari:
- Air ledeng meteran;
- Sumur pompalbor dengan Jarak > 10 m dari sumber pencemar;
- Sumur terlindungi dengan jarak > 10 m dari sumber pencemar;
- Mata air terlindungi dengan jarak > 10 m dari sumber pencemar, dan
- Air Hujan.

SPM tingkat pelayanan air limbah setempat diukur dari jumlah penduduk dengan
tangki septic dan teriayan| IPLT terhadap jumlah penduduk yang menggunakan tangki septik.
Sedangkan SPM tingkat pelayanan sistem air limbah skala komunitas/ kawasan/ kota diukur
dari jumiah masyarakat yang memiliki akses terhadap sistem jaringan dan pengolahan air
limbah skala kawasan terhadap jumiah penduduk di Kaupaten/ Kota.

Tabel 2. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 14/PRT/M/2010 tentang SPM Bidang PU dan

Penataan Ruang

Bidang/ Cluster Standar Pelayanan Minimal Batas Wakiu
Sekior Pelayanan indikator Nilai | Pencapaian
1 2 3 4 L
Sangat buruk | Tersedianya akses air minum yang aman | 40%
G Buruk melalui Sistem Penyediaan Air Minum 50% 54
Sedang dengan jaringan perpipaan dan bukan 70%
Baik Jaringan perpipaan terlindungi dengan B0,
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Bidang/ Cluster Standar Pelayanan Minimal “Batas Wakiu
Sekior Pelayanan Indikator Nilai | Pencapaian
1 2 3 4 i
Sangat Balk | kebutuhan pokok minimal 60/l/org/hari 100%
Tersedianya sistem air limbah setempat 60%
Sanitas Air Lim_bah yang memada! _ _
Permukiman | Tersedianya air limbah skala komunitas/ 5%
kawasan/ kota
Tabel 2. Target SPM Air Minum Per Provinsi Tahun 2015
, Target SPM Air - Target SPM Air
Provinsi Mginum %) Provinsi m m (%)
Nanggroe Aceh Darussalam a0.00 Bali 7500
Sumatera Utara 71.00 Nusa Tenggara Barat 70.00
Sumatera Barat 70.00 Nusa Tenggara Timur 70.00
Riau 70.00 Kalimantan Barat 72.00
Jambi 71.00 Kalimantan Tengah 52.00
Sumatera Selatan 70.00 Kalimantan Selalan 70.00
Bengkulu 50.00 Kalimantan Timur 73.00
Lampung 70.00 Sulawesi Utara 70.00
Kep. Bangka Belitung 52.00 ‘Sulawesi Tengah 70,00
Kep. Riau 50.00 iSuIawasi Selatan 70.00
DKI Jakarta 50.00 iBulawesi Tenggara 74.00
Jawa Barat 70.00 Gorontalo 70.00
Jawa Tengah 75.00 Sulawesi Barat 70.00
DI Yogyakarta 80.00 Maluku 71.00
Jawa Timur 73.00 Maluku Utara 70.00
Banten 4500 Papua Barat 70.00
Papua 50.00
Sumber Bappenas, 2011
Tabel 3. Target SPM Sanitasi Per Provinsi Tahun 2015
Target SPM Sanitasi Target SPM
Provinsi 23 Provinsi s_;"“ N
1 2 3 4
Nanggroe Aceh Darussalam 65.00 Eali 90.00
Sumatera Utara 65.00 INusa Tenggara Barat 65.00
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Provinsi s 3;: s Provinsi ;:ﬂ’?:jg
1 2 3 4

‘Sumatera Barat 85.00 Nusa Tenggara Timur 65.00
Riau 65.00 Kalimantan Barat 65.00
© Wambi 65.00 Kalimantan Tengah 65.00
Sumatera Selatan 65.00 Kalimantan Selatan © 65.00
Bengkulu £5.00 Kalimantan Timur 67.00
Lampung 65.00 Sulawesi Utara 79.00
Kep. Bangka Balitung 74.00 Sulawesi Tengah £5.00
Kep. Riau 65.00 Sulawesi Selatan 70.00
DKI Jakarta 90.00 Sulawesi Tenggara 65.00
Jawa Barat 65.00 Gorontalo 65.00
Jawa Tengah | 6800 Sulawesi Barat  65.00
DI Yogyakarta 90.00 Maluku 65.00
Jawa Timur 65.00 Maluku Utara 65.00
Banten . 69.00 Fapua Barat 65.00
| Papa 65.00

~ Sumber: Bappenas, 2011

Tabel 4. Cakupan Penduduk Kabupaten Temanggung dengan Akses Air Minum Aman Tahun

2010
Perkotaan Perdesaan Total
Jumiah Jumlah ; Jumlah
Sistem Penduduk Pf" Thd_ | Penduduk me:du Penduduk FME
Terlayani Pe“rkd:ta" Terlayani Perd HEN Terlayani Kab,
(jiwa) an (iwa) esaan Ciwea)
1 2 3 4 L] 6 7
Jaringan Perpipaan | 63.602 48,99 223.427 37,20 287.029 39,29
» PDAM 57424 44,24 48.404 8,06 | 105.828 14,49
e Non PDAM 269 021 113.106 18.83 113.675 15,58
o Berbasis 5.909 | 455 61917 1031 67826 9,28
Masyarakat
Bukan Jaringan 47,146 36,32 183.777 30,60 230,923 31,61
Perpipaan terlindungi
Jumiah 110.748 85.31 407.204 67,79 517.952 70,91

L
Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Temanggung
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Tabel 5. Cakupan Pelayanan SPAM Bukan Jaringan Perpipaan Kabupaten Temanggung Tahun

2010
% Jiwa thd % Jiwa thd
Jumiah | Jumiah Jiwa Jumlah Jumlah
0 e Modul | Terlayani (iwa) =~ Penduduk Penduduk
Perkotaan Perdesaan
(1) ) (3) (4) (5) (6)
1 | Sumur Gali { SGL ) 53.060 229,856 36,32 % 30,42 %
2 | Sumur Pompa Tangan (SPT} | 204 1.067 0,18%
3 ' |
y -
dst|

Status capaian kinerja pelayanan air minum dan sanitasi Kabupaten Temanggung
dengan menggunakan indikator target 7C tersebut pada tahun 2010 adalah sebagai berikut:
1. 70,81 % rumah tangga telah memiliki akses berkelanjutan terhadap sumber air minum
layak, perkotaan dan perdesaan :
a. 8531 % rumah tangga telah memiliki akses berkelanjutan terhadap sumber air
minum layak- perkotaan;
b. 67,79 % rumah tangga telah memiliki akses berkelanjutan terhadap sumber air
minum layak-perdesaan,

2. 6349 % rumah fangga telah memiliki akses berkelanjutan terhadap sanitasi layak,

perkataan dan perdesaan:

a. 72,80.% rumah tangga telah memiliki akses berkelanjutan terhadap sanitasi layak-
perkotaan;

b.  61,47.% rumah tangga telah memiliki akses berkelanjutan terhadap sanitasi layak-
perdesaan,

Dibandingkan dengan capaian Provinsi dan Nasional pada tahun 2010, status
capaian kinerja pelayanan air minum dan sanitasi KabupatenTemanggung relafif | melampaui
rata-rata provinsi dibandingkan capaian provinsi. Capaian ini juga relatif , melampaui rata-rata
Nasional dibandingkan capaian Nasional. Dibandingkan dengan target SPM Provinsi dan target
MDGs Indonesia, maka kinerja AMPL Kabupaten Temanggung perlu dipertahankan dan terus
ditingkatkan.
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RAD AMPL Kabupaten Temanggung 2011 - 2015 10




11

STOF - [Tog Bunbbuvwa] uaipdngoy TIWV vy

GGG 96'ce 84 g ueesapiad q
Z8oL 1669 19 08'zL Ueejoyie4 €
wede) Bued 1seyues sesye
1729 89 BLLS ) 6F'CY ueBuap (%) ynpnpued uednye) | g
19'69 AR 4 95 6.'L9 ueesapied ‘q
62°6L 29 6¥ 08 L£'68 Ueejopied €
yele; Bued wnuw Je sesye
4889 04 LWLtk 85 16°02 uebuap (%) ynpnpued uednyen | |
(6) 1 (8) (p) (a) () (e)
SLOZ 102 | 0L0Z | 600 | 800Z | 0KOZ | 6OOZ | 200Z | 0L0Z | 6OOZ | 800Z
(%) (%)
E[sBuopu] | IsujAoid (%) eoyyusiedngey loexipy| ON
i Wes (%) reuoisey ueiede) (%) 1suihosg uejede) il
jabue} jebuey

BunBBuews | usjedngey| TNy elsuny sneis ‘g jegeL

U Imjueq (eqe) eped ueidwenp Bunbbuewey uejednaey 4y elieup ueieded sniels




(4!

S10Z - [ 108 Bunfibumuaj, uamdngoy TdWy ava

N — i VG VD RSP SSUNTeqUINS
LOkvy 080°ES LSP'9e feio]
0/6T 9% T ! ofespedN | 07
009°G pay! - okogouop | 61
. 9lE'p et - dejai | 8l
- 0£0°2 £ze - Buemewss) | /|
E ull 74> B8l ownp | 9}
- 989’} BIST - nng | &l
- 290'2 990°L - usleg | ¥l
. e 856’} - ojoupuey | €|
- 90€'} 8Ll : Bunpapy | 2l
- 880°Z LIS} - uesueg | |
. Ay 6/9°¢ GHE'Y ueyesed | 0L
2 8561 L5704 - ueBuepuey | §
- 566 g8’/ 665 | npay | 8 |
- 566’} 6v1Z 859 uesoey | /|
- 176 Jrxa BIZT jemnsbuug | g |
5 DBYE o8l - Buedwedo@g | g |
9197 91L 05zt yerequal | ¢ |
- 612’2 L19'¢ EIrE ueBBuesy | ¢ |
. £ZLE 265 - okinwioBoll | z |
- 95¢ BOZ'¢ LLO0F BuURBBUBLE] | |
L ] g i L [4 ¥
uelny 1y m“__..quhﬁh mﬂﬂ.ﬁﬂ Jog inuing Wvad uejeweaaY oN |

0102 Unye] Wnuly J1y Joqung jrunueyy eBBue yewny yejwnr 2 [eqel



£1

S1Oz - I 10g bunbbumua] uapdngoy TdWY Qv

Sunbfuewe | uepedngey Uejeyasa) SBUIJ 4eqUINS

EPLEOp SPL'ES9 926°261 |ejoL
1964 0808 0LF'S oleupeby | |z
8588 99¢ 9} [ZLE oAoqouop | 07
1£89 0LGEL BLLE dajall | 6l
5L 91 98612 ¥8E°G Buemelwss | g1
289Gl 2Ll L z9g'e ownp | £}
PP e £69°08 1919 ning | g4
BOGE - B96E _usheg | 51
0vZ'S 098 02 ove's ojoiipue | |
JEF 0l 6v9'8L 99/t Bunpapy | £1
908'¢ ¥ZZ Gl 908°¢ uesueg | z1
7947 ISl 8.0'8 ueyered | 1|
PEr'Ze 918 /¢ ov6'8 uebuepuey | 6
869G Lo S0%'L npay | §
59/°52 286'LE pig L ueioey | 4
5069 ¥9Z 48 Glz8 jeinsbund | 9
6292 £9/°91 GEEE fuedwedops | §
1199} 9/0'/2 EL6E yeequial | ¥
St 9l LLL'0LL 626 Lb uebBuery | ¢
90 16661 BLSE ofjnwoBoll | 2
066 9F P ) 9999l BunBBuews)] | |

G r £ 4 !

Jeyas uequep uequier sasyy uequerp

sasyy yNpnpuad Yepune | ynpnpued yeiwne | pwow yy yeqwnp | CoroeoeA [ ON

010z unye isepues eueses siuer jninuap ebbue] yewny yejwnp g jpqey

) )




+1

STO0Z - TT0Z bunbbumua] usppdngoy TIWY (VS
e e e e

140z ‘BunBbuews | ‘qey bunby el Wyad Joqung

8z 959 02y 998y 828501 | vOVBY KT LS GGVOEL | LD009 pLeseL 1VH3S
4] 0b-6=1k| O 6 L+9=8 L 9 PeE=S v £ T |
i TOIVl | jounaOud | ONVSYANAL | TvAOL | NvvS3QN3d
NYH02083Y | Sysiant L NYVIONH3d | WIOL  NYVS3QN3d | NYVLOWN3d | pved "
LYNONIL SNiVLS
ISYMIONI (43P / Ja3) NV LONY3d SYLISYdVH (emif) NYNVAY13d NYdNHYO (Emif) 0102 ¥NANGNId HYTWNF

040z unye BunbBuews | usiedngey ONNOY VL¥IL WYQd ueuedejad yexbull 6 leqel




Perkiraan Target Kinerja AMPL Kabupaten Temanggung 2016 berdasarkan SPM dan
MDGs.

Penetapan target kinerja AMPL 2018 didasarkan pada kesepakatan seluruh
pemangku kepentingan di Kabupaten Temanggung. Target kinerja AMPL 2016 ditetapkan
dengan mempertimbangkan target SPM kabupaten dan hasil perhitungan/ perkiraan target
7C MDGs di Kabupaten.

Target SPM air minum 2014 dirumuskan untuk skala kabupaten/ kota (tidak
dipilah antara perkotaan dan perdesaan). Khusus untuk SPM air minum, kinerja kabupaten/
kota minimal naik satu cluster pada 2014. Contoh: jika cakupan penduduk dengan akses air
minum yang layak pada 2010 adalah 47 % (cluster pelayanan = sangat buruk), maka pada
2014 minimal mencapai 50 % (cluster pelayanan = buruk),

Target 7C MDGs (AMPL) di Kabupaten Temanggung dihitung dengan
menjumiahkan proporsi penduduk dengan akses pada tahun terakhir dengan setengah dari
proporsi yang akan diturunkan sampai dengan 2015. Contoh: jika proporsi penduduk
dengan akses saat ini (2010) adalah 79%, maka perkiraan target MDGs 2015 adalah:

79 % + ¥ (1-79%) atau 89,5 %.
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RAD AMPL Kabupaten Temanggung 2011 - 2015

1.2.2. Kondisi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Kabupaten Temanggung Saat ini

Kabupaten Temanggung menggolongkan sumber air minum ke dalam dua
kategori, yaitu sumber air minum layak dan tidak layak. Sumber air minum yang layak
meliputi air minum perpipaan dan air minum non-perpipaan terlindung yang berasal dari
sumber air berkualitas dan berjarak sama dengan atau lebih dari 10 meter dari tempat
pembuangan kotoran dan/atau terlindung dari kontaminasi lainnya. Sumber air minum layak
meliputi air leding, keran umum, sumur bor atau pompa, sumur terlindung dan mata air
terfindung, serta air hujan.

Sumber air minum tak layak didefinisikan sebagai sumber air di mana jarak
antara sumber air dan tempat pembuangan kotoran kurang darl 10 meter dan/atau tidak
teriindung dari kontaminasi lainnya. Sumber tersebut antara lain mencakup sumur galian
yang tak terlindung, mata air tak terlindung, air yang diangkut dengan tangki/drum kecil, dan
ar permukaan dari sungal, danau, kolam, dan saluran irigasifdrainase. Air kemasan
dianggap sebagal sumber air minum layak hanya jika rumah tangga yang bersangkutan
menggunakannya untuk memasak dan menjaga kebersihan tubuh, dan di Indonesia
penggunaan air kemasan tidak dikategorikan sebagal sumber air minum layak terkait aspek
keberianjutannya.

1.22.1  Aspek Teknis
Unit Air Baku

PDAM Tirta Agung Kabupaten Temanggung memanfaatkan mala air sebagai air
baku untuk melayani kebutuhan air bersih di 9 unit pelayanan termasuk Kota Temanggung.
Saat ini sejumiah 14 sumber mata air dimanfaatkan oleh PDAM Tirta Agung mulai dari 5
liter/det sampai 65 liter/del dengan jumlah kapasiias produksi 329 liter/detik. Sistem
pengaliran yang ada sebagian besar secara gravitasi. Adapun sistem yang menggunakan
perpompaan adalah unit IKK Pringsurat yang memompakan air dari Mata Air Tuk Bening
dengan kapasitas 20 L/det sistem pemompaan ini tentunya menyebabkan biaya
aperasional yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan sistem gravitasi.

Memperhatikan sistem penyediaan air yang dimiliki oleh PDAM Tirta Agung jelas
terlihat bahwa seluruh kapasitas sumber yang dimiliki telah termanfaskan sehingga di
semua unit pelayanan sudah tidak ada kapasitas idle bahkan dapat dikalakan bahwa
kapasitas sumbernya sudah tidak dapat memenuhi kebutuhan air pelanggannya.
Terbatasnya kapasitas sumber yang dimiliki merupakan kendala terbesar yang dihadapi
PDAM dalam mengembangkan cakupan pelayanannya.

Walaupun saat ini sudah diupayakan pembagian kapasitas sumber terhadap
daerah pelayanan yang diperhitungkan kekurangan suplai air, namun karena secara umum
kebutuhan air yang ada sudah melebihi kepasilas produksi sehingga secara umum PDAM
Tirta Agung belum dapat melayani pengaliran air dengan baik. Kota Temanggung
merupakan wilayah yang mengalami kekurangan suplal air terbesar,

Bagi SPAM berbasis masyarakat khususnya di perdesaan, sebagian terbesar
menggunakan mata air sebagal sumber air baku. Sampai dengan Tahun 2011 Jumiah desa
Pamsimas termasuk Replikasi 57 Desa dengan Kapasitas kurang lebih 60 Liter/detik.
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Unit Produksi

Kondisi unit-unit produksi yang dimiliki PDAM Kabupaten Temanggung saat ini
sebagian besar dalam keadaan relatif baik. Kondisi ini memungkinkan PDAM Kabupaten
Temanggung menjalankan kegiatan produksinya dengan baik untuk memberikan pelayanan
kepada para pelangoannya. Kondisi ini pula memungkinkan hambatan-hambatan teknis
dalam kegiatan produksi dapat diminimalkan.

Namun demikian, terdapat pula kekurangan yang didapat dalam unit produksi ini,
yaitu belum lerpasangnya unit meter induk produksi yang berfungsi untuk menghitung
volume air yang dihasilkannya sehingga perhitungan jumiah kehilangan air belum diperoleh
lebih akurat. Selanjutnys, saat ini unit produksi yang dimiliki oleh PDAM Kabupaten
Temanggung kapasitas produksi yang terpasang telah termanfaatkan seluruhnya. Kondisi
il mengharuskan PDAM melakukan penambahan unit produksi dalam upayanya
meningkatkan jumiah pelanggan.

Data produksi air bersih Bulan Desember tahun 2010 PDAM Tirta Agung,
Kabupaten Temanggung menunjukkan bahwa total kapasitas produksi terpakai adalah 329
Liter/Detik atau hampir menyamai besaran dari kepasitas terpasang yang dimiliki dari
instalasi produksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa saat ini dengan tingkat kehilangan air
yang terjadi sebear 30% maka unit produksi tefah berada pada kondisi terpakai seluruhnya
(full utilized),

Untuk SPAM perdesaan, produksi dilaksanakan dengan sengal sederhana,
sebagian besar belum dilengkapi unit meter induk produksi. Di beberapa Desa produksi air
baku tidak mencukupi untuk kebutuhan pelanggan.

Unit Distribusi

Jumlah sambungan pelanggan PDAM Tirtla Agung hingga akhir tahun 2010
adalah 26.457 sambungan yang terdin dari pelanggan di wilayah Perkotaan Temanggung
sebanyak 10,011 sambungan dan di unit pelayanan kecil lainnya sebanyak 14.446
sambungan. Kondisi air tanah di sebagian besar wilayah Kabupaten Temanggung tergolong
baik, sehingga pertumbuhan pelanggan mengalami kelambatan. Dari seluruh jumiah
pelanggan yang ada, jika dihitung besaran cakupan pelayanan yang dicapai oleh PDAM
Tirta Agung baru mencapai 14% dari seluruh jumlah penduduk Kabupaten Temanggung
yang pada akhir Tehun 2010 telah mencapai 703 ribu penduduk,

Pada periode akhir Tahun 2010 ini diketahui bahwa PDAM Tita Agung,
Kabupaten Temanggung sebagian besar adalah melayani Rumah Tangga. Jumish
pelanggan Rumah Tangga mencakup hampir 90% dari seluruh pelanggan yang ada.

SPAM perdesaan memiliki jumlah pelanggan 67.826 jiwa, yang terdiri dari 6.073
SR dan 166 KU. Yang mencakup 9,28 % darl jumlah penduduk.

Unit Pelayanan

Aspek pelayanan pelanggan yang diberikan oleh PDAM Tirta Agung, Kabupaten
Temanggung saat ini belum secara penuh dapat memberikan kepuasan kepada para
pelanggannya. Beberapa aspek pelayanan tersebut adalah tempat pembayaran rekening,
sosialisasi kondisi pelayanan PDAM dan forum komunikasi pelanggan.

0 0l A S DR e
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Sosialisasi kepada para pelanggan atas informasi PDAM saat ini belum berjalan
secara optimal. PDAM Tirta Agung, Kabupaten Temanggung belum melaksanakan suatu
pertemuan secara langsung antara PDAM dengan para pelanggannya. Kondisi ini
mengakibatkan buntunya informasi PDAM dengan para pelanggannya. Namun demikian,
satu mode! kegiatan scsialisasi PDAM yang telah dilakukan adalah melakukan paparan
kepada para stekeholder lainnya, yaitu Pemda dan DPRD. Namun, kegiatan ini belum
memberikan hasil yang optimum bagi kebutuhan perkembangan PDAM Tirta Agung,
Kabupaten Temanggung.

Aspek pelayanan lainnya yang juga belum dilakukan oleh PDAM Tirta Agung,
Kabupaten Temanggung adalah belum terbentuknya Forum Komunikasi Pelanggan.
Ketiadaan forum ini felah mengakibatkan lalu lintas informasi yang ferkait dengan
pelayanan air minum belum berjalan dengan baik. Misainya, kondisi pemeliharaan daerah
tangkapan air di Wilayah Kabupaten Temanggung tidak dapat berjalan dengan baik
sehingga penebangan daerah tangkapan air terus berlanjut.

Untuk SPAM perdesaan dikelola oleh BP SPAMS yang dibentuk di masing-
masing desa.

RAD AMPL Kabupaten Temanggung 2011 - 2015 19
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Tingkat Konsumsi Air Minum

Pertumbuhan jumlah air terfjual sampai dengan 2010 diperkirakan bergerak
positif seiring dengan bertambahnya jumlah pelanggan pada periode tersebut. Selanjutnya
konsums| air rata-rata tiap pelanggan diasumsikan akan meningkat menjadi 22 m?
pelanggan/bulan pada tahun 2010. Dengen program optimalisasi diasumsikan jumlah air
diproduksi akan tetap.

Tabel 12, Tingkat Konsumsi Air Minum Kabupaten Temanggung Tahun 2010

W . P::;’J::k Tingkat Konsumsi Air | Standard Konsumsi Air
ag ) Minum (liter/orang/hari) | Minum (liter/orang/hari)
1 Domestik 128662 | 120 120150
perkotaan
"2 | Domestik 409,335 60 60
pergjasaan
3 | Non domestik 46.061 g0 15% x kebutuhan domestik
- Rata-rata a0
Tingkat Kebocoran Air

Dengan asums| kehilangan air berkurang sebesar 1% hingga 2% per tahun,
maka pada tahun 2011 total kehilangan air PDAM Tirta Agung, Kabupaten Temanggung
menjadi 26,8%. Diharapkan penurunan kehilangan air ini dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan volume air terjual,

Tabel 13. Gambaran Tingkat Kebocoran Air Minum Pada Pelayanan Sistem Jaringan
Perpipaan di Kabupaten Temanggung Tahun 2010

| Kapasitas Kapasitas | Produksi | Jumlah :;;";: Tingkat

No __ Penyelenggara | Terpasang | Produksi = Saatini | Distribusi Terjual Ket{l:hcuran

| (Idt) (Ifdt) (l/dt) (I/dt) (i) Air (%)
1 | PDAM 420 354 4 354 4 354 4 288.8 25,8
2 | BPSPAMS . 85,5 60 60 &0 60
2 e £
Sumber, o

1.2.2.2  Aspek Non Teknis
Kelembagaan

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Agung Kabupaten Temanggung
merupakan Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten Temanggung yang didirlkan pada tahun
1986 sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Dati || Temanggung No. 3 tahun 1986
tertanggal 5 Maret 1986, Dalam perjalanannya organisasi PDAM mengalami merubahan

melalui Perda No. @ Tahun 2003, tanggal 31 Maret 2003 dan Perda No. 4 Tahun 2008,
tanggal 11 Februari 2008.

ST
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Pendapatan Air. Derl data yang diperoleh pada 3 tahun terakhir, Rasio Operasi ini
cenderung mengalami penurunan,

Tabel 14. Tarif Pelayanan Air Minum Kabupaten Temanggung Tahun 2010

Sistem |
(Perpipaan . Kemampuan Tarif Memenuhi (beri
N Fenymisiomam atau Non Toins pada kolom yang sesuai[}
Perpipaan)
Operasional | Pemeliharaan | Recovery
1 |PDAM Perpipaan 759 v v W+
2 | BPSPAMS Perpipaan | Disepakati v | v
warga desa
Sumber: o

1.2.3. Hasil Telaahan Terhadap Kebijakan Daerah yang Berimplikasi pada Kebutuhan
Pelayanan AMPL

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Kabupaten Temanggung

Tahun 2008-2013 menetapkan bahwa visi dan misi Kabupaten Temanggung adalah:

Visi

Dalam rangka mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang bak (Good
Governance) dalam pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan daerah untuk 5
(ima) tahun kedepan, maka penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
daerah didasarkan pada asas-asas umum, yaitu :

1.

Asas Kepastian Hukum, yaitu mengutamakan landasan peraturan perundang-
undangan, kepatutan, dan keadilan dalam setiap keblijakan pemerintahan.

Asas Tertib Penyelenggaraan Negara, yatu mengutamakan keteraturan,
keserasian, dan keseimbangan dalam penyelenggaraan pemerintahan.

Asas Kepentingan Umum, yaitu mendahulukan kesejahteraan umum dengan
cara yang aspiratif, akomodatif, dan selektif.

Asas Keterbukaan, yaitu membuka diri terhadap hak masyarakat untuk
memperoleh informasi yang benar, bersikap jujur, dan tidak diskriminatif dalam
penyelenggaraan pemerintahan dengan tefap memperhatikan perlindungan
atas hak asasi pribadi, golongan, dan rahasia negara.

Asas Proporsionslitas, yatu mengutamakan keseimbangan antara hak dan
kewajiban penyelenggara pemerintahan.

Asas Profesionalitas, yaitu mengutamakan keahlian yang berlandaskan kode
etik profesional dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Asas Akuntabilitas, yaitu setiap penyelenggaraan pemerintahan daerah harus
dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

Sejalan dengan penerapan asas-asas umum pemerintahan tersebut dan agar

pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan daerah dapat terarah dan berkelanjutan
maka diperlukan adanya Visi Daerah baik untuk jangka panjang maupun jangka menengah.
Visi Daerah dalam RPJPD Tahun 2005-2025 adalah Temanggung makin Maju, Mandiri,

RAD AMPL Kabupaten Temanggung 2011 - 2015
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Aman, Adil, dan Sejahtera, Untuk jangka menengah periode tahun 2008-2013 Visi Daerah
adalah BERSATU UNTUK MAJU DAN SEJAHTERA.

Visi tersebut mengandung filosofi dasar, yaitu:

1. Untuk mewujudkan Temanggung yang lebih baik maka diperiukan adanya tekad
semua xompenen baik Pemerintah Daerah, swasta maupun masyarakat untuk
“BERSATU". Hal il mengandung makna menyatukan semua potensi sumberdaya
manusia (S0OM) dalam lingkungan birokrasi (eksekutif), legislatif, dunia usaha dan
masyarakat agar mampu mengelola sumberdaya alam (SDA) secara terarah,
didasarkan pada program yang mantap, pelaksanaan yang tepat, serta pengawasan
yang ketat sehingga "KEMAJUAN" bisa tercapal,

2. Masyarakat yang "“MAJU" mengandung makna terwujudnya kondisi masyarakat yang
bekembang dan berorientasi pada upaya memajukan daerah dengan dilandasi sikap
disiplin, bekerja keras, dan gemar membaca/meningkatkan kapasitas dan kapabilitas
diri. Kondisi ini akan mengantar pada terwujudnya masyarakat yang "SEJAHTERA".

3. "SEJAHTERA' mengandung arti tercukupinya kebutuhan pokok material dan spiritual
bagi masyarakat, yang ditandai dengan meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). yaitu meningkatnya kehidupan perekonomian masyarakal, pelaksanaan
pendidikan yang berkeadilan dan derajat kesehatan yang berkualitas, serta didukung
oleh kepastian hukum dan penegakan hak azasi manusia.

Mis

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk

mewujudkan visi. Mist Pemerintah Daerah jangka panjang tahun 2005-2025 adalah:

1. Mewujudkan pemerintahan yang bersendikan pada prinsip-prinsip tata kelola
pemerintahan yang baik, kapasitas daerah dan jaringan kerjasama dalam
rangka optimalisasi kinerja pelayanan publik dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat dalam suasana politik yang demokratis berdasarkan pada
penegakan supremasi hukum dan HAM.

2. Mewujudkan kondisi sosial dan budaya masyarakat yang bermoral, beretika,
berbudaya, beretos kerja, berkemampuan, sehat, dan cerdas berbasis pada
nilai-nilai luhur bangsa dan keagamaan dalam rangka pencapaian masyarakat
yang sejantera lahir dan batin.

3. Mewujudkan perekonomian daerah yang semakin kuat berbasis pada ekonomi
kerakyatan, potensi sekior unggulan daerah, dan cluster usaha tingkat
perdesaan dalam rangka meningkatkan daya saing dan kemandirian daerah.

4. Mewujudkan ketersediaan dan pemerataan prasarana dan sarana pelayanan
dasar dalam rangka peningkatan aksesibilitas dan mobilitas ekonomi dan non
ekonomi, pengembangan kawasan serta pengurangan kesenjangan antar
wilayah,

5. Mewujudkan pembangunan daerah secara berkelanjutan dengan pengelolaan
dan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup secara lestari
berbasis pada partisipasi segenap pemangku kepentingan dan memperhatikan
dimensi tata ruang.
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Misi jangka panjang tersebut dimplementasikan pada setiap periodisasi 5 (lima)
tahunan menjadi misi jangka menengah. Untuk periode tahun 2008-2013 misi
Pemerintah Kabupaten Temanggung adalah :

1. Meningkatkan kualitas iman dan tagwa melalui pembinaan dan pengembangan
kehidupan beragama, kerukunan umat beragama, dan fasilitasi kehidupan
beragama.

2. Meningkatkan fasilitasi pendidikan, ketrampilan, dan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam rangka pengembangan kualitas sumberdaya

manusia,

3. Meningkatkan kualitas dan keterjangkauan pelayanan kesehatan secara
merata.

4. Meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat yang bebas korupsi, kolusi dan
nepotisme (KKN).

9. Pemberdayaan masyarakat dan seluruh potensi ekonomi kerakyatan, bertumpu
pada potensi sumberdaya alam dan potensi unggulan daerah, serta
pemerataan pertumbuhan ekonomi daerah.

6. Meningkatkan kualitas dan pelestarian lingkungan hidup.

Dalam rangka pencapaian Visi dan Misi tersebut, kebijakan pembangunan yang

dinilal akan berimplikasi pada pelayanan AMPL daerah adalah sebagai berikut:

a) Kebijakan meningkatkan fasilitas pendidikan , ketrampilan, dan penguasaan
iimu pengetahuan dan teknologi dalam rangka pengembangan kualitas
sumberdaya manusia , memerlukan dukungan sistem penyediaan air minum
dan penyehatan lingkungan yang tidak saja melayani keluarga, namun juga
pemukiman sekitar yang belum dilayani sistem penyediaan air minum dan
pengolahan air limbah,

b) Kebijakan meningkatkan kualitas dan keterjangkauan pelayanan kesehatan
secara merata | termasuk didalamnya adalah masyarakat yang berpenghasilan
rendah menjadi prioritas kelompok sasaran upaya-upaya peningkatan derajat
kesehatan, termasuk melalui peningkatan derajat kesehatan , termasuk melalui
peningkatan cakupan akses air minum dan sanitas,

¢) Kebijakan pemberdayaan masyarakat dan seluruh potensi ekonomi kerakyatan
, bertumpu pada potensi sumberdaya alam dan potensi unggulan daerah , serta
pemerataan pertumbuhan ekonomi daerah ; dengan kebijakan ini maka
pemenuhan akses air minum dan sanitasi untuk mendukung produktivitas
sumberdaya manusia khususnya dipedesaan juga menjadi prioritas.

d) Kebijakan meningkatkan kualitas dan pelestarian lingkngan hidup ; dengan
kebjjakan ini maka peningkatan cakupan layanan air bersih dan penyehatan
lingkungan termasuk dalam kebijakan yang akan dilaksanakan dalam lima
tahun kedepan,

1.2.4. Perkiraan Kebutuhan Investasi Pelayanan AMPL Daerah

Perkiraan kebutuhan investasi pelayanan AMPL daerah bertujuan untuk
mengetahui perkiraan investasi yang akan diperlukan dalam rangka pencapaian target 7C
MDGs. Dengan adanya perkiraan ini, diharapkan pemerintah daerah dapat mempersiapkan
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strategi pendanaan dan pilihan program/ kegiatan yang lebih efektif dan efisien dalam
mencapai kinerja yang ditargetkan.

Angka hasil perkiraan investasi merupakan ancar-ancar biaya yang diperlukan
daerah sebagal pertimbangkan dalam peningkatan alokasi anggaran APBD untuk AMPL
dan pertimbangan dalam perumusan program dan kegiatan yang diusulkan untuk didanai
APBD Provinsi dan APBN, juga dunia usaha/perbankan, dan masyarakal.

Terdapat berbagai metoda perhifungan untuk memperkirakan kebutuhan
investasi AMPL suatu daerah. Salah satu metoda perhitungan yang digunakan dan relative
sederhana, yaitu dengan menggunakan biaya per satuan unit (unit cost) tambahan akses
sampai dengan 2015 mendatang.

Tambahan akses sampai dengan 2016 dihitung berdasarkan target 7C MDGs
kabupaten/ kota, baik pada air minum dan sanitasi. Berdasarkan tambahan akses tersebut,
investasi air minum dihitung dengan menggunakan pendekatan kelembagaan, pendekatan
pemberdayaan masyarakat, dan kombinasi antara pendekatan kelembagaan dan
pemberdayaan masyarakal. Penerapan pendekatan penghitungan investasi air minum
didasarkan pada hasil pemetaan atas besar tambahan akses yang dapat dipenuhi dengan
pendekatan kelembagaan, pemberdayaan masyarakat, dan kombinasi keduanya. Investasi
sanitasi dihitung dengan menggunakan pendekatan berbasis masyarakat, baik di perkotaan
maupun di perdesaan.

Tabel perhitungan investasi yang digunakan adalah Tabel 15a (untuk air minum) dan Tabel
15b (untuk sanitasi) berikut:
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1.3  Permasalahan dan Tantangan
a.  Tantangan Nasional dalam Penyediaan Air Minum dan Senitasi
Tantangan utama dalam meningkatkan akses air minum dan sanitasi yang layak antara
iain sebagai berikut:

1)

3)

4)

5)

Belum lengkap dan terbaharukannya perangkat peraturan yang mendukung
penyediaan air minum dan sanitasi yang layak.

Sejumlah peraturan yang ada sudah tidak sesual dengan kondisi yang ada, sebagai
contoh Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah yang
belum direvisi, sehingga menyulitkan PDAM untuk melakukan korporasi. Bi samping
itu, peran dan tanggung jawab pemeriniah daerah dalam bekerja sama dengan
masyarakat setempat dalam pelaksanaan pembangunan air minum dan sanitasi
periu lebih diperjelas.

Belum adanya kebijakan komprehensif lintas sektor dalam penyediaan air minum dan
sanitasi yang layak.

Banyak institusi dan lembaga yang membidangi pembangunan air minum dan
sanitasi, sehingga dibutuhkan koordinasi yang lebih intensif, terutama pada tataran
pelaksanaan program.

Menurunnya kualitas dan kuantitas sumber daya air minum.

Masih banyaknya rumah tangga yang menggunakan sumber air minum non-
perpipaan menurunkan kuantitas sumber daya air minum, ditambah lagl sistem
sanitasi on-site yang ada juga belum disertai dengan investasi dalam infrastruktur
penampungan, pengolahan, dan pembuangan limbah tinja sehingga meningkatkan
pencemaran terhadap sumber air baku.

Belum dimbanginya pertumbuhan penduduk, tertama di perkotaan dengan
pembangunan infrastrukiur air minum dan sanitasi yang layak.

Tingkat investasi dalam penyediaan sambungan perpipaan khususnya di perkolaan
tidak mampu mengimbangi laju pertumbuhan penduduk perkotaan. Begitu pula
investasi dalam penyediaan layanan sambungan air limbah terpusat skala kots
(sewerage system) dan skala komunal {communal system),

Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk menerapkan praktik Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS).

Keadaan dan perilaku tidak sehat tercermin dari masih tingginya kasus diare yang
mencapai 411 per 1000 penduduk (Survei Morbiditas Diare Kemkes, 2010). Mencuci
tangan dengan sabun masih |arang dilakukan; rumah tangga masih melakukan
buang arr besar di tempat terbuka. Hal ini menunjukkan arli pentingnya kampanye
serta komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) untuk menumbuhkan kesadaran dan
mengubah perilaku masyarakat. Saat ini, upaya KIE telah dilakukan namun masih
kurang memadai. Hal ini mencerminkan masih rendahnya prioritas yang diberikan
oleh para pemangku kepentingan terhadap pelaksanaan KIE.
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&) Masih terbatasnya penyedia air minum yang layak baik cleh PDAM dan non-PDAM
yang sehat (kredibel dan profesional), terutama di daerah perkotaan.
Kinerja PDAM yang tidak baik dapat semakin diperburuk oleh anggapan masyarakat
bahwa ar adalah sesuatu yang dapat dipercleh secara cuma-cuma, bukan
merupakan komoditas yang langka. Hal ini membuat masyarakat enggan membayar
iuran air minum, yang pada akhimya mempersulit penyedia layanan untuk
meningkatkan layanannya melalui investasi baru. Penetapan dan pengaturan tarif
belum memenuhi pringip pemulihan biaya (full-cost recovery). Di samping itu, dalam
penyediaan air minum berbasis masyarakal, kualitas sumber daya manusia pada
lernbaga pengelola juga masih menjadi kendala.

f)  Masih terbatasnya kapasitas pemerintah dasrah untuk menangani sektor air minum

dan sanitasi, padahal penyediaan dan pengelolzan air minum dan sanitasi yang
layak telah menjadi kewenangan pemerintah daerah.
Dukungan perencanaan dan penganggaran untuk  penyediaan air minum dan
sanitasi yang layak belum menjadi prioritas, tercermin dari rendahnya alokasi
anggaran daerah dalam mendukung pembangunan baru maupun perbaikan
infrastruktur air minum dan sanitasi yang telah ada. Selain itu, masih minimnya
Kapasitas sumber daya manusia pelaksana pembangunan air minum dan sanitasi di
daerah juga menjadi kendala penyediaan air minum dan sanitasi.

B8) Investasi sistem panyediaan air minum dan sanitasi yang layak masih kurang
memadai, baik dari pemerintah maupun swasta.
Hal tersebut antara lain diakibatkan oleh pendanaan yang masih bertumpu pada
anggaran Pemerintah Pusat. Rendahnya kinerja keuangan PDAM juga
menyebabkan PDAM sulit mendapatkan sumber pendanaan alternatif. Sementara
itu, sumber pendanaan dari pihak swasta, baik dalam bentuk Kerjasama Pemerintah
dan Swasta (KPS) ataupun Corporate Social Responsibilify (CSR) masih belum
dimanfaatkan secara signifikan.

b.  Permasalahan dan Tantangan Kabupaten Temanggung dalam Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi
Permasalahan dan tantangan Kabupaten Temanggung dalam meningkatkan akses air
minum dan sanitasi yang layak dan berkelanjutan adalah sebagai berikut:

1) Teknis
Permasalahan yang dihadapi adalah:
a) Sebagian sumber mata air yang memenuhi syarat permuksan di
Desa/Kelurahan yang mendapat Program PAMSIMAS maupun DAK;
b}  Diluar jaringan perpipaan, saat ini opsi yang tersedia adalah sumur bor (sumur
dalam), sehingga ada kemungkinan kegagalan dalam pengeboran;
c)  Kebocoran air PDAM

Tantangan yang dihadapi adalah
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a) Sebagian sumur dalam PDAM kualitas aimya mengandung kadar zat besi (fe)
mendekatai ambang batas yang di syaratkan;

b) Kondisi debit sumur dalam PDAM terus menurun dari tahun ke tahun

c} Belum tersedianya cadangan air baku yang sustainable dan dapat diandalkan;

2) Sosial

Permasalahan yang dihadapi adalah:

a) Di perdesaan, kesadaran unfuk penerapan praktek hidup bersih dan higienis
masih terbatas

b) Di perdesaan, air belum dinilai sebagai barang ekonomi, sehingga menyulitkan
pengembangan pengelolaan sarana air minum dan sanitasi.

Tantangan yang dihadapi adalah

a) Tingginya penggunaan air sumur yang perlu diimbangi dengan pemahaman
tertang air yang aman dan berkelanjutan

b) Tingginya jumiah penduduk yang memerlukan akses air minum dan sanitasi
layak sampai dengan 2015

3) Kelembagaan

Permasalahan yang dihadapi adalah

a) Terbatasnya jumlah kelembagaan pengelolaan sarana air minum dan sanitasi di
tingkat masyarakat khususnya di perdesaan;

b) Terbatasnya jumiah sumber daya manusia untuk komunikasi, informasi, dan
edukasi (KIE) PHES.

Tantangan yang dihadapi adalah:

a) Belum optimalnya koordinasi antar program dan antar pelaku bidang air minum
dan penyehatan lingkungan

b) Belum fersedianya acuan pelaksanaan program bidang air minum dan
penyehatan lingkungan yang disepakati sebagai kebijakan Kabupaten
Temanggung sampai dengan 2016

c) Masih terbatasnya penerapan Good Corporate Governance dalam pengelolaan
PDANM

d)  Tarif listrik PDAM masih digolongkan ke dalam golongan industri,

4) Pendanaan

Fermasalahan yang dihadapi adalah;

a) Terbatasnya alokasi APBD untuk AMPL dibandingkan target kinerja yang harus
dicapai

b) Sumber-sumber pendanaan bidang penyediaan sarana air minum dan sanitasi
belum terfokus untuk mempercepat pencapaian target 7C MDGs

Tantangan yang dihadapi adalah:
a) Belum optimalnya fasilitasi pemerintah daerah untuk melibatkan dunia usaha
dan lembaga donor dalam pendanaan pembangunan air minum dan saniasi
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1.3

b) Isu air minum dan sanitasi belum cukup diprioritaskan dalam perumusan
program dan kebijakan anggaran

¢) Belum optimalnya dukungan kebijakan anggaran bagi perluasan cakupan akses
air minum dan sanitasi, khususnya di perdesaan.

5) Lingkungan:
Permasalahan yang dihadapi adalah: tingginya pemanfaatan sumur bor yang dapat
membahayakan lingkungan
Tantangan yang dihadapi adalah: Tingginya kebutuhan konservasi sumber daya air
untuk menjamin kepastian pasokan air baku yang dapat diandalkan.

Isu Strategis Kabupaten Temanggung dalam Pencapaian Target AMPL 2016

Berdasarkan permasalahan dan tantangan berdasarkan kelima aspek tersebul, isu stralegis

penyediaan air minum dan sanitasi Kabupaten Temanggung yang akan ditangani sampai

dengan 2016 adalah sebagal berikut.

1) Kesiapan teknis dan pengelolaan PDAM untuk memenuhi target cakupan pelayanan;

2) Rendahnya cakupan akses air minum di perdesaan;

3) Terbalasnya sumber pasokan air yang sustainable dan dapat diandalkan;

4) Rendahnya kesadaran untuk menerapkan PHBS:

5) Belum optimalnya dukungan kebijakan anggaran bagi perluasan cakupan akses air minum
dan sanitasi, khususnya di perdesaan;

6) Belum optimalnya fasiiitasi pemerintah daerah untuk melibatkan dunia usaha dan lembaga
donor dalam pendanaan pembangunan air minum dan sanitasi.

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan dan tantangan Kabupaten Temanggung dalam

penyediaan air minum dan sanitasi, maka isu stralegis yang akan diprioritaskan

penanganannya sampai dengan 2016 adalah sebagai berkut:

1) Kesiapan teknis dan pengelolaan PDAM untuk memenuhi target cakupan pelayanan;

2} Rendahnya cakupan akses air minum di perdesaan;

3) Terbatasnya sumber pasokan air yang sustainable dan dapat diandalkan;

4) Rendahnya kesadaran untuk menerapkan PHBS; dan

5) Belum optimalnya dukungan kebijakan anggaran bagi perluasan cakupan akses air minum
dan sanitasi, khususnya di perdesaan.

Belum optimalnya fasilitasi pemerintah daerah untuk melibatkan dunia usaha dan lembaga
donor dalam pendanaan pembangunan air minum dan sanitasi
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Tabel 15. Isu Strategis Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum Kabupaten Temanggung

-

Tahun 2010 2015
1. Cakupan Penduduk dengan akses air minum layak Af 70,91 % 8546 %
2. Cakupan Penduduk Perkotaan dengan akses air minum layak (%) 85.31% 92,66 %
3. Cakupan Penduduk Percesaan dengan akses af minum layak (%) % | B0%
4. Jumiah Penduduk dengan akses air minum layak (jwa) | 57i@2 | 648267
5. Jumlah Penduduk Perkotaan dengan akses air minum fayak (jiwa) 074 | 124817
!...m|.§.mwwﬂ_.u..mm_.n__.__.”_:r Perdesaan nmmmmz m_..mmm m_q minum layak Gwa) a4 523340
7. Tambahan penduduk dengan akses air minum layak (jwa) e 130.305
8. Tambahan penduduk perkotaan dengan akses air minum layak (jiwa) 14.169
8. Tambahan penduduk perdesaan dengan akses air minum layak (jiwa) 116.136
Tabel 16. Proyeks| Kebutuhan Air Minum Kabupaten Temanggung sampai dengan Tahun 2015
Tahun
n o San 2011 2012 2013 2014 2015
A Kependudukan
1 Jumlah nm:ncaz__nl Jiwa 736.079 741.703 747 327 752951 758.578
2| Tingkal pelayanan % 7382 7873 7954 82,55 8545
3 Penduduk terlayani Jiwa 544.013 570.074 | 596135 622.196 648 257
4 | Jumiah penduduk per SR Jiwa 4 4 4 4
B | Kebutuhan Domestik
1 Jumiah SR Unit 27.768 29518 | 31.368 32818 34.018
2 Pemakalan oer orang Lthari 120 120 120 120 120
” 3 Kebutuhan air SR Li/det 0,0127 0,0125 0,0123 0,012 0,012
4 Kebutuhan Domestik Ltfdet 3544 368,9 3846 395,1 404,6
c Kebutuhan Non Domestik
15% dari Kebutuhan Domestik Lt/det 5316 55,33 5759 59 26 80,69
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Tahun

id sk Sn 2011 2012 | 2013 2014 2015
Total kebutuhan non domestik Lt/det 5316 55,33 57 69 50,26 60,69
D Kebutuhan air total Lt/det 407,56 424,23 442,29 454,36 4659
E Kehilangan air
% Kehilangan air % <20% <20% <20% <20% <20%
Jumiah kehilangan air Li/det 81,51 84,85 83,46 90,87 93,18
F Kebutuhan air rata-rata (D+E) Lt/det 489,07 509,08 530,75 545,23 559,08
G Kebutuhan hari maksimum
- Faktor koefisien 1.2 1.2 1.2 1.2 12
- Kebutuhan air Lt/det 586,28 610.9 6369 654,28 6709
H Kebutuhan jam puncak
- Faktor koefisien 1.75 1.75 175 175 1.75
- Kebutuhan air Lt/det 855,87 890,89 92881 926.89 978.39
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ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI PERCEPATAN PENCAPAIAN

BAB Il

TARGET 7C MDGS

Tujuan dan Sasaran Pembangunan AMPL 2015

Secara sederhana pemyataan fujuan menunjukkan arah findakan perubahan sedangkan
pernyataan sasaran menunjukkan besar hasil perubahan. Peningkatan kapasitas pelayanan bidang air
minum dan sanitasi sampai dengan 2016 di Kabupaten Temanggung bertujuan untuk:
1. Meningkatkan cakupan akses air minum yang layak dan berkelanjutan:
2. Meningkatkan cakupan akses sanitasi yang layak dan berkelanjutan;
3. Meningkatkan kinerja teknis dan pengelolaan PDAM:;
4
5

. Menjamin ketersediaan sumber pasokan air yang sustainable dan dapat diandalkan; dan

. Meningkatkan cakupan penduduk yang memahami dan menerapkan PHBS.

Adapun sasaran yang ditargetkan tercapai sampai dengan akhir 2016 adalah sebagai

berikut:
1. Meningkatnya jangkauan layanan air minum yang layak dan berkelanjutan;
2. Meningkatnya layanan akses sanitasi yang layak dan berkelanjutan;
3. Terpenuhinya pelayanan akses air minum oleh PDAM:;
4. Bertambahnya sumber pasokan air yang dapat diandalkan dan berkelanjutan: dan
5. Meningkatnya perilaku dan peran serta masyarakat terhadap PHBES.
Tabel 17. Tujuan dan Sasaran Pelayanan AMPL Jangka Menengah
Kabupaten Temanggung Tahun 2011-2015
TARGET KINERJA PADA TAHUN
NO. TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA KE-
1 Z 3 4 5
1 (2) (3) (4) (5] [ (B | (7] | (8 | (8
1. | Meningkatkan Meringkatnya cakupan | Cakupan penduduk 64 68| 74| 76| &0
cakupan akses air | akses air minum yang | yang mengakses air
minum yang layak | layak dan berkelanjutan | minum yang layak dan
dan berkelanjuian berkelanjutan (%)
Melaksznakan Replikasi
program Pamsimas
Melaksanakan
pembinaan BP SPAMS.
2. | Meningkatkan Meningkatnya cakupan | Cakupan penduduk 73,8 76| 794| 822| 85
cakupan akses akses sanifasi yang yang mengakses
sanitasi yang layak | layak dan berkelanjutan | sanitasi yang layak
dan berkelanjutan dan berkelanjutan (%)
Meningkalnya kualitas | Cakupan keluarga ™H| TB| ® 84| 88
lingkungan & sanitasi | dengan jamban sehat
dasar di Ik, Keluarga & | (%)
masyarakat




TARGET KINERJA PADA TAHUN

NO. TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA KE-
1 rd 3 - g
(1) (2) (3) (4) G) | 6 | @ | @6 |®°
Cakupan SPAL (%) 62 69 75 a0 85
Cakupan rumah sehal
memenuhi syarat 68| 70 V2| v3| 75
kesehatan(3h)
Cakupan Sarana Air
Bersih (%) 68| 72| 75| 78| 80
Cakupan ABJ (%) 85| &7| 88| 92| o5
Meningkatnya kualitas | Cakupan TTU 76| 79| B1 83| B84
lingkungan (TTU, TPM, | memenuhi syarat (%)
industri! institusi)
Cakupan TPM 75| 78 B0 B3| 85
memenuhi syarat (%)
Cakupan lingkungan 78| 76 B 79| 80
institusi memenuhi
syarat (%)
3. | Meningkatkan Meningkatnya Unit IPA baru 50| 300 -
kinerja teknis dan kapasitas unit produksi
pengelolaan PDAM
Pemantaatan Idle 27 3 B3| 100( 115
capacity
Meningkatnya jumlah | Tambahan SR 627 | 927|506 | 6477 | 7,680
sambungan rumah
4 | Meningkatkan Meningkatnya cakupan | Cakupan umahtangga| 74| 77| 80| 83| &5
cakupan penduduk | penduduk yang yang menerapkan
yang memahami dan | menerapkan PHBS, PHES (%)
menerapkan PHES | dan 71% menjadi 85%

1.2 Arah Kebijakan dan Strategi Pencapalan Target AMPL 2015

2011-2015, arah kebijakan dan strategi yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

Penetapan pentahapan pencapaian sasaran di atas digunakan sebagai acuan perumusan
strategi, kebijakan, program dan kegiatan peningkatan pelayanan air minum dan sanitasi. Program dan
kegiatan AMPL 2011-2015, baik yang pendanaannya bersumber dari APBD, APBD Provinsi, APBN,
maupun sumber pendanaan lainnya harus berorientasi pada upaya pencapaian sasaran 2011-2015
tersebut.

Berdasarkan tujuan dan sasaran peningkatan pelayanan AMPL Kabupaten Temanggung

1. Mempriontaskan perluasan cakupan pelayanan PDAM pada kawasan perkotaan dan
kawasan pengembangan pelayanan PDAM (kawasan potensial PDAM);
2. Menerapkan pendekatan berbasis masyarakat untuk perluasan cakupan akses air minum
yang layak dan berkelanjutan di kawasan perdesaan dan kawasan yang fidak terjangkau
pelayanan PDAM;
3. Menggalang kerjasama pendanaan dengan dunia usaha bagi perluasan akses air minum
dan sanitasi pada kawasan-kawasan komersil;




8.

Menggalakkan program STBM bagi desa/ kawasan dengan tingkat cakupan akses sanitasi
rendah/ di bawah rata-rata kabupaten;

Menggalakkan kampanye PHBS melalul mobilisasi tenaga promosi kesehatan, tokoh
masyarakat, kelompok masyarakat, dan media massa;

Meningkatkan pengelolaan dan pengawasan sumber daya air untuk menjamin kuantitas,
kualitas, dan kontinuitas pasokan air baku;

Meningkatkan koordinasi lintas program dan lintas pelaku pembangunan air minum dan
sanitasi melalui penguatan peran SKPD;

Meningkatkan alokasi APBD untuk memenuhi minimal 40 % kebutuhan investasi AMPL
Kabupaten Temanggung dalam rangka pencapaian target 7C MDGs. Adapun sisanya (60
%) diupayakan melalui pendanaan APBD Provinsi, APBN, CSR, dunia usaha, dan lembaga
keuangan/ perbankan.

Melaksanakan pembinaan BP SPAMS, khususnya di pedesaan untuk menjamin
keberlanjutan SPAM pedesaan.

10. Melaksanakan Replikas! Program Pamsimas.



BAB Il
PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS
RAD AMPL 2011-2015

31  Program Pengembangan SPAM

Program prioritas pengembangan SPAM di Kabupaten Temanggung yang ditangani oleh
PDAM Tirta Agung Temanggung, terdiri dari:

1. Program Pengembangan Unit Air Baku

Untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan penambahan layanan ke masyarakat, pada

tahun 2013 direncanakan untuk menambah beberapa sumber air baru, yaitu :

o Mata alr Tuk Sewu 2 dengan kapasitas 25 Lidet, untuk menambah pasokan air Kota
Temanggung;

« Mata Air Srancah dengan kapasitas 10 L/det, untuk menambah pasokan air IKK Jumo:

» Mata Air Bebengan dengan kapasitas 25 Lidet, untuk menambah pasokan air IKK
Kaloran;

» Mata Air Tuka Bening 2, dengan kapasitas 10 L/det, untuk menambah pasckan air IKK
Pringsurat; dan

= Peningkatan kapasitas penyadapan di Mata Air Pikatan yang memilik| kapasitas 90 L/dat,
dimana semula disadap 26 L/det dilingkatkan menjadi 51 Lidet untuk menambah
pasokan air [KK Krangan.

Di samping itu unluk penyempumaan sistem pasokan air, beberapa sumber air
pengalirannya dialinkan untuk untuk daerah pelayanan unit lain seperti Mata Air Jumprit
yang semula pasokannya dibagi dua ke IKK Ngadirejo dan Parakan nantinya akan memasok
Kota Parakan saja. Kemudian Mata Air Sigetuk yang semula memasok |KK Jumo nantinya
dialinkan untuk memasok KK Ngadirejo. Adapun IKK Jumo akan mendapatkan sumber baru
yaitu Mata Air Srancah.

2. Program Pengembangan Unit Produksi

Untuk menambah pasokan air yang diperoleh dari upaya peningkatan kapasitas produksi
dapat mencapal sasaran peningkaten volume distribusinya maka sistem yang ada harus
diikuti dengan penyssuaian kapasitas perplpaan fransmisi, penyesualan kapas/tas reservoir
distribusi dan pengembangan perpipaan distribusi, yang secara umum adalah sebagal
berikut;
» Sistem perpipaan transmisi yang ada akan ditambah dengan pipa PVC diameter 150
mm, 200 mm dan 250 mm beserta asesorisnya dengan panjang total 12,150 m',
» Kapasitas reservoir distribusi ditingkatkan dengan menambah beberapa unit reservoir
yaitu;
- Reservoir Tegaltemu, kapasitas 800 m3;

e ————
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- Reservoir Parakan, kapasitas 250 m*,
- Resenvoir Ngadirejo, kapasitas 200 m?;

- Reservoir Jumo, kapasitas 100 m?;
- Reservoir Kedu, kapasitas 300 m?,
- Reservoir Kalaran, kapasitas 40

- Reservoir Tembarak, kapasitas 100 m?,
- Reservoir Kranggan, kapasitas 400 m*

» Sistem perpipaan distribusi yang ada dikembangkan dengan menambah jaringan
perpipaan PVC diameter 50 mm hinga 150 mm beserta asesorisnya dengan panjang
total 165.102 m. Di samping itu untuk mengurangi tingkat kehilangan air di perpipaan
distribusi utama dilakukan penggantian pipa asbes (ACP) diameter 150 mm, 200 mm
dan 250 mm dengan pipa PVC dengn diameter yang sama.

3. Program Pengembangan Unit Distribusi

Pada tahun 2013 direncanakan PDAM akan menambah sambungan barunya sebanyak
6.000 unit atau dengan jumlah sambungan menjadi 33.102 unit. Penambahan sambungan
tersebut dilakukan secara bertahap dengan penambahan sambungan baru antara 1.400
hingga 1.700 unit

Adapun demi menyelamatkan kehilangan air akibat kesalahan pembacaan meter dilakukan
penggantian terhadap meter-meler fua dan rusak sejumlah 19.000 unit. Penggantian meter
tua dan rusak ini dilakukan pula secara bertahap dengan jumlah penggantian meter antara
2.000 hingga 5.000 unit.

4. Program Pengembangan Unit Pelayanan

Bidang Hubungan Langganan merupakan salah satu bidang atau bagian dari organisasi
perusahaan yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan perusahaan, Saat ini,
PDAM Tirta Agung, Kabupaten Temanggung telah melakukan berbagai upaya untuk secara
terus menerus meningkatkan kualitas pelayanan pelanggan baik pada aspek teknis dan juga
non-teknis.

Disamping itu untuk menunjang program perfuasan cakupan pelayanan yang direncanakan
bertambah rata-rata 1.600 pelanggan per tehun. Program pemasaran yang sangat efekfif
sangat dibutuhkan dalam menunjang program perluasan pelayanan tersebut. Selanjutnya,
untuk terus menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan pelanggan, beberapa program
pengembangan, seperti terlihat pada bagian berikut, dapat dilaksanakan dalam lima tahun
berikutnya.

» Penyeragaman penulisan nama dan alamat pelanggan dan pemasangan segel meter
pelanggan,

» Melakukan kegiatan pemasaran kepada calon pelanggan, melalui sosialisasi
langsung PDAM kepada calon pelanggan dan sosialisasi kepada para pelanggan
eksisting, yang dilakukan secara periodik, minimal 8 bulan sekali.

* Mendirikan forum komunikasi pelanggan yang saat ini belum ada di PDAM Tirta Agung,
Kabupaten Temanggung.

e e
RAD AMPL Kabupaten Temanggqung 2011 - 2015 2



3.2

terdiri dari:

321

322

« Melakukan kegiatan Survei Kepuasan Pelanggan diseluruh wilayah pelayanan PDAM
Tirta Agung, Kabupaten Temangguna.

* Menambah sambungan baru serta melakukan penggantian meter air pelanggan secara
rutin.

» Melengkapi peralatan komunikasi dengan Handy Talky (HT) untuk 2 unit pelayanan.

Program Pengembangan Kapasitas Sistem Air Minum

Program prioritas pengembangan kapasitas sistem air minum Kabupaten Temanggung

Program Pengembangan Kapasitas Pelayanan Perkotaan

Sistem perpipaan yang ferdapat di wilayah perkotaan Kabupaten Temanggung
saat ini melayani 30.346 KK yaitu sekitar 57 % dari seluruh jumlah penduduk perkotaan di
Kabupaten Temanggung. Sistem perpipaan di wilayah perkotaan meliputi sistem perpipaan
PDAM dan Non PDAM. Sistem perpipaan PDAM melayani 8 (sembilan) unit pelayanan yang
terdii dari 10 (sepuluh) Ibukota Kecamatan (IKK) yaitu Bulu, Jumo, Kaloran, Kedu,
Kranggan, Ngadirejo, Parakan, Selopampang, Temanggung dan Tembarak.

Pengelolaan SPAM Perkotaan Sistem Perpipaan di Kabupaten Temanggung
dilakukan oleh PDAM Tirta Agung. Kegiatan Perusahaan Daerah Air Minum Tita Agung
Kabupaten Temanggung ditetapkan adalah untuk melayani masyarakat dalam pemenuhan
kebutuhan air bersih di wilayah Kabupaten Temanggung. Perusahaan Daergh Air Minum
(PDAM) Tirta Agung Kabupaten Temanggung merupakan Badan Usaha Milik Daerah
Kabupaten Temanggung yang didirikan pada tahun 1890 sesuai dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Dati Il Temanggung No. 3 ftahun 1986 fertanggal 5 Maret 1986. Dalam
perjalanannya organisasi PDAM mengalami merubahan melalui Perda No. 9 Tahun 2003,
tanggal 31 Maret 2003 dan Perda No. 4 Tahun 2008, tanggal 11 Februari 2008.

Berdasarkan MDG's dengan target fingkat pelayanan yang ingin dicapai untuk
wilayah perkotaan adalah sebesar 80 %. Total tingkat pelayanan sistem perpipaan
perkotaan Kabupaten Temanggung belum mencapai target. Tingkat pelayanan air bersih
yang telah mencapai angka 80 % hanya terjadi di beberapa Kecamatan.

Bahwa prosentase pelayanan SPAM perkotaaan adalah sebesar 57 % dari jumiah
perkotaan area pelayan PDAM. Angka tersebut masih jauh dari target pelayanan SPAM
perkotaan yaitu 80 %. Oleh karena itu, pelayanan SPAM perkotaan jangka menengah
direncanakan sudah mencapai 80 % pada tahun 2015.

Program Pengembangan Kapasitas Pelayanan Perdesaan

Pelayanan SPAM perpipaan wilayah perdesaan saat ini baru menjangkau 67 363
KK atau sekitar 269.452 jiwa. Tingkat pelayanan SPAM perpipsan tisp Kecamatan
bervariasi, Dana pengembangan perpipaan perdesaan Ini berasal dari dana DAK / APBD /
APBN. Setiap jaringan SPAM perpipaan wilayah perdesaan dapat melayani penduduk
antara 100 KK - 200 KK.

M
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Perencanaan SPAM perdesaan ini diarahkan untuk dapat memenuhi target 60%
tersebut pada tahun 2015 dan target pelayanan ditingkatkan menjadi 80% pada tahun 2031.
Jaringan air bersih ke kelompok pengguna merupakan pengelolaan jaringan air bersih
dengan sistem perpipaan maupun non perpipaan yang diusahakan untuk mencukupi
kebutuhan kepada kelompok pengguna yaitu masyarakat. Pengelolaan berbasis kelompok
menjadi faktor penting dalam efekiifitas dan efisiensi tujuan pembangunan sistem jaringan
air bersih di Kabupaten Temanggung.

3.3 Program Penurunan Kebocoran Air Minum

Program prioritas panurunan kebocoran air minum terdiri dari kebocoran air pada SPAM
perpipaan di Kabupaten Temanggung yang masih cukup tinggi vaitu + 26 %, kebocoran air kebocoran
air ditargetkan dapat ditekan hingga 20,8 %. Efisiensi produksi yang merupakan perbandingan antara
debit produksi dan debit terpasang saat ini mencapai 89,7 % sehingga ada kapasitas yang belum
dimanfaatkan.

Penyelamatan kehilangan air akibat kesalahan pembacaan meter dilakukan penggantian
terhadap meter-meter tua dan rusak sejumlan 19.000 unit. Penggantian meter tua dan rusak ini
dilakukan pula secara bertahap dengan jumlah penggantian meter antara 2,000 hingga 5.000 unit,

3.4  Program Peningkatan Penerapan PHES

Penyakit lingkungan masih merupakan masalah kesehatan yang terbesar di masvarakat,
tercermin dari tingginya angka kesakitan penyakit berbasis lingkungan dalam kunjungan ke sarana
pelayanan kesehatan. Tingginya angka kesakitan tersebut disebabkan oleh masih buruknya kondisi
sanitasi dasar terutama air bersih dan sanitasi, rendahnya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS),
kurang hygienisnya cara pengolahan makanan serta buruknya penatalaksanaan aspek kesehatan dan
keselamatan kerja.

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHES) merupakan kunci utama kesehatan, untuk itu
diperlukan suatu sosialisasi atau pendidikan usia dini yang dapat disampaikan untuk mendukung
perubahan perilaku masyarakat hanya bisa dilakukan secara terus menerus/ periodik. Untuk itu peru
adanya dukungan pemerintah dalam hal pendanaan.

Program prioritas peningkatan penerapan PHBS meliputi..
Pengawasan kualitas air minum konsumsi masyarakat;

Advokasi dan bimbingan teknis jamban sehat;

Advokesi dan pembinaan desa STBM;

Bimbingan teknis dan pengawasan rumah sehat;

Pengawasan dan pembinaan keamanan pangan di masyarakat; dan

Pemeriksaan sampel makanan dan sosialisasi keamanan pangan bagi siswa dan pedagang
jajanan anak sekolah,

+o o0 oW

3.5 Program Penyediaan Kebutuhan Sanitasi

Dari data Dinas Kesehatan Kabupaten Temanggung, 80% penduduk di Kabupaten
Temanggung telah memakai jamban, tetapi hanya 66 % saja yang masuk dalam kriteria sehat. Survey
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yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan meliputi 4 (aspek) yaitu: Penyediaan air bersih, kepemilikan
jamban, tempat sampah dan pengelolaan air limbah.

Berdasarkan data 2010, proporsi penduduk yang memiliki akses sanitasi yang layak dan
berkelanjutan adalah 66 %. Sehingga masih terdapat 34 % penduduk yang belum memiliki akses
sanitasi yang layak dan berkelanjutan. Pada 2015, setengah dari proporsi penduduk yang belum
memiliki akses sanitasi yang layak dan berkelanjutan ini harus mampu diturunkan, yaitu 17 %
(setengah dari 34 %) Dengan demikian, pada 2015, target proporsi penduduk Kabupaten
Temanggung yang memiliki akses sanitasi yang layak dan berkelanjutan adalah 83%.

Selain itu, untuk mencapai suatu target program tentunya ada beberapa faktor yang
berpengaruh yaitu antara lain: adanya tahapan dari waktu ke waktu, sumber daya manusia, peran serta
masyarakat, dan tersedianya sumber dana yang memadai serta adanya manajemen yang baik dalam
pengelolaannya. Demikian juga ada faktor-faktor lain yang tidak terduga seperti bencana alam dan |ain-
lain. Pemerintah Kabupaten Temanggung juga diharuskan memenuhi target mengembangkan STBM
Program prioritas penyediaan kebutuhan sanitasi meliputi:

g. Pembangunan jamban komunal;
b. Pembangunan IPAL komunal,
¢. Pembangunan Sanitasi Berbasis Masyarakat.

3.6 Program Pengelolaan Lingkungan

Program prioritas pengelolaan lingkungan meliput:
Peningkatan konservasi daerah tangkapan air;
Konservasi sumberdaya air dan pengendalian kerusakan sumber air:
Penanaman tanaman disekitar sumber mata air dengan tanaman keras:
Peningkatan peran serta masyarakat dalam perfindungan dan konservasi sumber daya
alarm;
e. [Pelestarian dan pengembangan keaneka ragaman hayati;
f.  Penanganan kerusakan lingkungan berbasis masyarakat, dan
g. Identifikasi sumber-sumber mata air.

3.7  Program Pengembangan BPSPAMS

Program prioritas pengembangan BPSPAMS meliputi:
Rehabilitasi’ pemeliharaan jaringan SPAMS perdesaan;
Pembangunan/ perluasan infrastruktur air minum perdesaan;
Pengembangan dan optimalisasi SPAM perdesaan:
Pembentukan/ pemberdayaan wadah asosiasi SPAM Perdesaan;
Pembinaan BP SPAMS Perdesaan untuk bisa lebih mandiri.

a o oo
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BAB IV
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

41. Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi RAD AMPL

Mekanisme pemantauan dan evaluasi RAD AMPL mengacu pada Permendagri Nomor 54
Tahun 2010. Mekanisme pemantauan dan evaluasi terhadap RAD-AMPL dilaksanakan sebagai
berikut:

1. Kepala SKPD kabupaten melakukan pemantauan dan evaluasi program RAD-AMPL yang
menjadi tanggung jawab SKPD masing-masing;

2. Dalam hal hasil pemantauan dan evaluasi menunjukkan adanya ketidaksesuaian/
penyimpangan hasil, kepala SKPD melakukan tindakan perbaikan/ penyempumnaan;

3. Kepala SKPD melalui Tim Penyusun RAD AMPL menyampaikan hasil pemantauan dan
evaluasi kepada Kepala Bappeda;

4, Kepala Bappeda kabupaten melakukan evaluasi terhadap laporan hasil pemantauan dan
evaluasi yang telah diolah Tim Penyusun RAD AMPL;

5. Dalam hal evalugsi dar hasil pemantauan ditemukan adanya ketidaksesuaian
[penyimpangan, Kepala Bappeda menyampaikan rekomendasi dan langkah- langkah
penyempumaan untuk difindak lanjuti oleh Kepala SKPD;

6. Kepala SKPD menyampaikan hasil tindak lanjut perbaikan/penyempurnaan kepada Kepala
Bappeda;

7. Kepala Bappeda melaporkan hasil pemantauan dan evaluasi kepada Bupati.

A. Materi Pemantauan dan Evaluasi

Sebagaimana tujuan pemantauan dan evaluas! hasil pelaksanaan RAD AMPL adalah
untuk memberikan informasi tentang:

v Tingkat pencapaian larget kinerja program dan kegiatan RAD-AMPL berdasarkan hasil
pelaksanaan tahun per tahun sampai dengan 2015;
¥ Rekomendasi langkah tindak lanjut pada RKPD tahun berikutnya

Maka materi pemantauan dan evaluasi adalah tingkat pencapaian target kinerja serta
rekomendasi untuk langkah tindak lanjut berikutnya, baik pada kebijakan, pelaksanaannnya
serta pemanfaalan atau tindal lanjut.

B. Jadwal Pemantauan dan Evaluasi

Pemantauan dan evaluasi dilaksanakan setiap 6 ( enam ) bulan sekali, yaitu pada
bulan Juni dan Desember pada tahun yang bersangkutan.

C. Pelaksana Pemantauan dan Evaluasi

Kegiatan Pemantauan dan Evaluasi program Percepatan Pencapaian Target AMPL
(7C MDGs) pada dasamya dilakukan oleh semua pelaku atau pemangku kepentingan
(stakeholders) Percepatan Pencapaian Target Millenium Development Goals (MDG's)



Kebupaten Temanggung. Pemantauan dan Evaluasi program Percepatan Pencapaian Target
7C Millenium Development Goals (MDG's) Kabupaten Temanggung pada Lembaga Pemerintah
dilakukan secera internal oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait untuk
mengetahui perkembangan pelaksanaan kebijakan dan program, serta mengukur dampak
kebljakan dan program pencapaian Target 7C MDG's. Kegiatan Pemantauan dan Evaluasi
program Percepatan Pencapaian Target 7C MDG's Kabupaten Temanggung juga menerima
masukan hasil pemantauan dan evaluasi indenpenden cleh lembaga-lembaga Non Pemerintah
seperti LSM, Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian, Organisasi Profesi, dan Media Massa.
Hasil Pemantauan dan evaluasi, baik yang dilakukan oleh Lembaga Pemerintah maupun
Lembaga Lembaga Non Pemerintah diverifikasi dan dikonsolidasikan oleh Tim Penyusun RAD
AMPL Kabupaten Temanggung Tahun 2011 - 2015 untuk kemudian dilaporkan kepada Bupati
melalui Bappeda.

D. Peran DPRD dalam Pemantauan dan Evaluasi RAD AMPL
1. Melaksanakan pembahasan rutin ( misalnya melalui rapat kerja , rapat komisi ) hasil
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program AMPL.
2. Mendorong dilaksanakannya pemantauan dan evaluasi RAD-AMPL.
3. Memaslikan adanya alokasi program dan anggaran untuk pengembangan kapasitas
BPSPAMS, pemeliharaan dan perluasan pelayanan air minum dan sanitasi perdesaan.

4.2. Formulir Pemantauan dan Evaluasi RAD AMPL
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BAB V
PENUTUP

Tujuan Pembangunan AMPL yang ditargetkan dapat dicapai di Tahun 2015 dapat dijadikan
sabagai salah satu pemacu dan semangat untuk dapat melakukan upaya yang lebih baik dalam
mensejahterakan masyarakat. Penanggulangan permasalahan air minum dan penyehatan lingkungan
bukanlah masalah yang harus diselesaikan oleh Pemerintah Kabupaten Temanggung saja. namun
cleh seluruh masyarakat Temanggung, termasuk masyarakat yang menjadi sasaran.

Pemerintah Kabupaten Temanggung mendukung dan melaksanakan upaya pengembangan
AMPL. Komitmen tersebut telah tertuang di dalam dokumen-dokumen perencanaan baik jangka
panjang, menengah maupun tahunan, dengan melaksanakan berbagai program/ kegiatan seria
berbagal sumber dana melalui strategi penanganan fangsung maupun tidak langsung.

Terkait dengan sosiokulTural masyarakat, upaya pengembangan AMPL tidak akan berhasil
apabila tidak dilmbangi dengan program penyadaran masyarakat (pubfic awareness) yaitu sebuah
upaya untuk mengurangi atau bahkan menghapuskan mental dan budaya miskin dengan jalan
mengingatkan, meyakinkan dan memberikan semangat kepada masyarakat agar berusaha untuk
bangkit dari kemiskinan dengan melakukan kerja keras dan membiasakan diri untuk malu menerima
bantuan sebagai orang miskin.

Koordinasi di antara stakeholders maupun instansi sangat perlu dioptimalkan, terutama
dalam hal penentuan target dan sasaran program kegiatan AMPL secara berjenjang dan tingkat
Kabupaten, Kecamatan, Desa/ Kelurahan sampai ke tingkat kelompok sasaran. Hal ini dilakukan
melalui mekanisme Musrenbang dalam siklus perencanaan dan penganggaran tahunan daeran.

Dalam rangka mencapai tujuan RAD AMPL perlu didukung oleh upaya penciptaan tata
pemerintahan yang baik. Yaitu sebuah tata pemerintahan yang mengedepankan hubungan sinergi
antara elemen-elemen pemenntah, swasta Dan masyarakat sipil dengan melibatkan masyarakat itu
sendiri berdasarkan prinsip-prinsip partisipasi, akuntabilitas, transparansi, dan pada pengutamaan
kepentingan masyarakat.

Percepatan Pencapaian RAD AMPL ini memerlukan dukungan dan peran serta seluruh
pelaku pembangunan dari kalangan pemerintah, DFRD, perguruan tinggi, organisasi dan lembaga
swadaya masyarakat, swasta dan lembaga intemasional. Keterlibatan dan dukungan ini diharapkan
terus beranjut sampai pada pelaksanaan RAD AMPL dan evaluasi pencapaian hasil RAD AMPL.
Keterlibatan seluruh pelaku pembangunan diharapkan akan mendorong terbangunnya sebuah
kesamaan cara pandang, kesepakatan dan sinergi dalam melakukan upaya Percepatan Pencapaian
target 7C MDGs Kabupaten Temanggung.

Dokumen RAD AMPL ini merupakan acuan bagi seluruh pelaku pembangunan balk di
lingkungan pemerintahan maupun masyarakat dalam melakukan upaya peningkatan kinerja pelayanan
gir minum dan sanitasi Kabupaten Temanggung sampai dengan 2015 mendatang. Dokumen ini
terbuka untuk perubahan/ penyesuaian berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi pelaksanaannya.



d

Dokumen RAD AMPL ini diharapkan mampu menjadi pemandu arah bagi peningkatan kapasitas dé/IL____F,

kinerja pelayanan air minum dan sanitasi Kabupaten Temanggung menuju sasaran yang disepakati
selama Tahun 2011-2015,
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